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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
x 
 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ٰ  Fathah A A 
  ٰ  Kasrah I I 
  ُ  Dammah U U 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح ول  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xii 
 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. اّنبر Rabbanaa 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiv 
 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
 
xv 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Aulia Nur Agustin, NIM: 142.11.11.84, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Jual Beli Online Busana Muslim Pada Shofiya Collection di Media Sosial”.  
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui status hukum pada akad jual beli 
dalam transaksi jual beli online pada Shofiya Collection ditinjau dari Hukum 
Islam. Jual beli dengan sistem media sosial atau dengan adanya reseller/ 
dropshipping. Pada sistem ini penjual hanya menginformasikan melalui akun 
media sosial, dan memasarkannya kepada pembeli. Setelah pembeli memesan 
produknya yang sudah di pesan kepada si penjual barang yang akan di paking dan 
dikirim ke tempat si pembeli.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan, yang dilakukan dalam 
kehidupan atau kenyataan yang sebenarnya. Dalam hal ini objek penelitian adalah 
Jual Beli Online Busana Muslim Shofiya Collection di Media Sosial.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam melakukan transaksi jual beli 
online ini terdapat beberapa alternatif dalam pelaksanaan akadnya, yakni dengan 
akad jual beli dan ba’i as-Salam. Shofiya Collection telah memenuhi unsur-usur 
jual beli dalam hukum Islam. Sistem jual beli online adalah bentuk muamalah 
diperbolehkan dalam hukum Islam.  
Kata kunci : Jual Beli, Sistem online, Ba’i as-Salam, Hukum Islam .  
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ABSTRACT  
Aulia Nur Agustin, NIM: 142.111.184, “Review of Islamic Law Against the 
Sales and Purchase of Online Muslim Fashion on  Shofiya Collection in Social 
Media”.  
 This thesis aims to determine the legal status of the sale and purchase 
contract in the online buying and selling transaction at Shofiya Collection in terms 
of Islamic Law. Buy and sell with social media system or with reseller / 
dropshipping. in this system seller only capitalize on social media account, and 
market them to buyers. After the buyer orders the product that has been ordered to 
the seller of the item to be packed and sent to the place of the buyer. 
 
 This research is field qualitative research, which is done in real life or 
reality. In this case the object of research is the Sale and Purchase of Muslim 
Clothing Shofiya Online Collection on Social Media. 
 
 The results of the study show that in conducting online buying and 
selling transactions there are several alternatives in the implementation of the 
contract, namely with the sale and purchase agreement and ba'i as-Salam. Shofiya 
Collection has fulfilled the elements of buying and selling in Islamic law. The 
system of buying and selling online is a form of muamalah allowed in Islamic 
law. 
  
Keywords: Buying and Selling, Online System, Ba'i as-Salam, Islamic Law. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Salah satu kegiatan bermuamalah dengan sesama manusia adalah 
Jual beli secara bahasa merupakan proses memiliki atau membeli atau 
menjual sesuatu kepada orang lain dengan harga tertentu.
1
 Kata aslinya 
keluar dari kata ba>i> adalah mengambil sesuatu dan memberi sesuatu 
meskipun dalam bentuk ‘ariyah (sewa) dan wadi’ah (penitipan).2 Karena 
dari masing-masing pihak akan melakukan penjual dan pembeli.
3
 
Jual beli secara bahasa adalah persetujuan saling mengikat antara 
penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak 
yang membayar harga barang yang dijual,
4
 berarti al-mubadalah (saling 
menukar) adapun pengertian jual beli secara istilah, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam definisi-definisi berikut ini. Jual beli menurut Sayyid 
Sabiq adalah : “pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling 
meridhai atau memindahkan hak milik disertai penggantinya dengan cara 
yang dibolehkan”.5 Dan pengertian jual beli menurut Taqiyuddin adalah: 
“saling menukar harta (barang) oleh dua orang untuk dikelola 
(ditasharafkan) dengan cara ijab dan qabul sesuai dengan syara’.6 
                                                          
1
 Waluyo, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Gerbang Media, 2010), hlm. 17.  
2
 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, dkk, Ensiklopedi Fiqih Muamalah dalam 
Pandangan 4 Madzhab, terj. Miftahul Khairi, (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2015), hlm. 1.  
3
 Waluyo, Fiqh Muamalah…,  hlm. 17.  
4
 https://www.kbbi.web.id/jual%20beli  
5
 Ibid.  
6
 Taqiyyudin Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar, Juz 1. (Surabaya: 
Syirkah Piramida, t.t), hlm. 147.  
2 
 
Salah satu jenis jual beli dimana penjual menawarkan barang  
dagangannya di tengah-tengah keramaian, lalu para pembeli saling 
menawar dengan harga yang  lebih  tinggi  sampai  pada  harga  yang  
paling  tinggi  dari  salah  satu pembeli, lalu terjadilah akad dan pembeli 
tersebut mengambil barang dari penjual.
7
  
Jual beli dengan sistem online belakangan ini juga memanfaatkan 
kemajuan teknologi sebagai sarana untuk melakukan transaksi. Jual beli 
yang biasanya dilakukan secara tatap muka atau datang langsung ke toko 
nya. Dan dalam era modern ini dilakukan dengan cara online dengan 
memanfaatkan salah satu situs media sosial. Media sosial adalah salah satu 
sistem yang digunakan dalam transaksi jual beli melalui WhattsApp, 
Instagram, Facebook, dan Line saat ini.  
Jual beli dengan sistem online pada Shofiya Collection dilakukan 
dengan  menjual produk berupa busana muslim dimana pembeli tidak 
melihat barangnya secara langsung, tapi disebutkan informasi mengenai 
barang tersebut, maka dengan menyebutkan bahan, ukuran, dan harga 
secara jelas dengan disertai gambar.
8
 Dalam Shofiya Collection memiliki 
peraturan dalam masalah barang yang dipesan oleh pembeli ditoko atau 
secara online ketika barang yang sudah dicoba atau dilihat-lihat ternyata 
tidak muat atau ada kecacatan bisa dibalikan atau diganti selama 1 x 24 
jam selama toko masih buka.  
                                                          
7
 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 16.   
8
 Mira, pegawai Shofiya Collection, Wawancara Pribadi, 23 Maret 2018, jam 09.30-
10.15 WIB.  
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Media sosial dijadikan  tempat melakukan kegiatan jual beli karena 
media sosial memiliki fasilitas-fasilitas yang sangat mendukung. Dan 
sekarang dengan ada nya E-commerce (perniagaan via elekronik) adalah 
suatu aktifitas perniagaan seperti layaknya perniagaan pada umumnya, 
hanya saja para pihak yang bertransaksi tidak bertemu secara fisik akan 
tetapi secara elektronik mereka berkomunikasi melalui media internet atau 
media sosial.
9
 E-commerce menurut hukum Islam, dilihat dari lingkup 
perjanjian syariah dapat saja dilakukan melalui internet, melalui 
mekanisme E-commerce baik bersifat business to business e-commerce 
maupun business to consumer e-commerce. Tentu saja harus memenuhi 
rukun dan syarat sahnya suatu perjanjian. Dengan adanya transaksi melalui 
internet, maka diharapkan dapat memperlancar setiap kegiatan usaha yang 
ada.  
Aktivitas perdagangan merupakan salah satu dari aspek kehidupan 
yang bersifat horizontal (h}ablum minannas), yang juga mendapatkan 
penekanan, khusus dalam ekonomi Islam, karena keterkaitannya secara 
langsung dengan sektor riil, sistem ekonomi Islam memang lebih 
mengutamakan sektor riil dibandingkan dengan sektor moneter, dan 
transaksi jual beli memastikan keterkaitan kedua sektor tersebut. 
Kegiatan jual beli online di media sosial ini memperjualbelikan 
berbagai macam barang seperti buku, elektronik, tas, sepatu dan lain-lain 
yang paling menarik adalah busana muslim. Tahun 2012 muncul Shofiya 
                                                          
9
 Mardani, Hukum Perikatan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 236-237.  
4 
 
Collection adalah salah satu usaha bisnis busana muslim, yang dijalankan 
oleh seorang bisnis bernama Arina Permata Sari (Isteri) dengan Kukuh 
(Suami), dan baru berkembang di tahun 2015 karena perkembangan 
internet memang sangatlah cepat dan memberikan pengaruh signifikan 
dalam segala aspek kehidupan manusia. Media sosial membantu manusia 
sehingga dapat berinteraksi, berkomunikasi bahkan melakukan 
perdagangan dengan orang dari segala penjuru dunia dengan murah, cepat 
dan mudah salah satu manfaat dari keberadaan media sosial adalah sebagai 
media promosi suatu produk.
10
 
Pada masa ini hingga sekarang memang semakin banyak orang 
mengenal berbagai jenis model baju muslim dengan banyak aplikasi yang 
mengiringinya, seperti di tambahkan payet, motif, bordir, efek kerut dan 
pilihan warna yang lebih variatif. Shofiya Collection juga memiliki 
konveksi lebih dari dua dan memiliki pegawai lebih dari 30 pegawai. 
Shofiya collection juga membuat program satu bulan atau dalam waktu 
satu minggu sekali meliputi berbagai bantuan untuk lingkungan sekitar 
yaitu menyantuni dhuafa, yayasan atau pondok pesantren, infaq dan 
shadaqah.
11
 
Hukum syariat Islam sendiri telah mengatur kegiatan jual beli ini 
dengan cukup ketat, baik dalam dalil al-Qur’an, Hadits, Ijma’, dan juga 
Qiyas. Dimana dibahas tentang syarat-syarat penjual, pembeli, barang 
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 Mira, pegawai Shofiya Collection, Wawancara Pribadi, 23 Maret 2018, jam 09.30-
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yang dijual, juga tentang akad-akad jual beli yang dilarang kerena 
menimbulkan keudharatan disalah satu pihak.  
Berdasarkan  uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
pelaksanaan jual beli online dan tinjauan hukum Islam terhadap jual beli 
online pada Shofiya Collection di Media Sosial. Dengan mengangkat judul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online Busana Muslim 
(Pada Shofiya Collection di Media Sosial)”.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, permasalahan penelitian 
yang dapat dirumuskan, yaitu: 
1. Bagaimana Transaksi Jual-Beli Online busana muslim Shofiya 
Collection di media sosial ?  
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-Beli Online 
busana muslim Shofiya Collection di media sosial ?  
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa permaslahan diatas 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui transaksi jual beli online busana muslim pada 
Shofiya Collection di Media Sosial  
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap jual beli 
online busana muslim pada Shofiya Collection  
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D. Manfaat Penelitian  
Penelitian  ini  diharapkan dapat  memberikan  manfaat  khususnya 
bagi penulis dan bagi masyarakat  umum. Adapun manfaat yang penulis 
harapkan adalah sebagai berikut :  
1. Dapat dijadikan panduan bagi siapa saja yang ingin mengetahui 
bagaimana pelaksanaan jual beli online busana muslim Shofiya 
Collection di Media Sosial.  
2. Dapat dijadikan panduan bagi para pelaku bisnis online yang memakai 
media sosial tentang bagaimana konsep dan mekanisme yang tepat 
dalam jual beli online busana muslim Shofiya Collection yang sesuai 
dengan prespektif Islam.  
E. Kerangka Teori  
Secara bahasa jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara 
penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak 
yang membayar harga barang yang dijual,
12
(al-bu>yu>’ jama dari al-ba>i’) 
merupakan mashdar, padalah mashdar tidak dapat dijamakkan. Tapi kata 
ini tetap dijamakkan karena sejenisnya yang berbeda-beda. Berdasarkan 
hal ini, ulama fikih sepakat bahwa seluruh transaksi (jual beli) yang 
dilakukan manusia hukum asalnya adalah diperbolehkan, kecuali terdapat 
dalil yang melarangnya.
13
 Secara etimologis, al-bai’ juga berarti satu depa, 
yang dimaksudkan untuk tepukan atau untuk ikatan harga dan barang yang 
dihargai menurut persetujuannya. Lafal al-bai’ juga dapat diartikan 
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 https://www.kbbi.web.id/jual%20beli  
13 Masjupri, Fiqh Muamalah 1, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), hlm. 7.  
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membeli, yang termasuk makna kebalikan. Tapi jika diucapkan kata al-
bai’, maka makna yang langsung bisa ditangkap darinya ialah orang yang 
mengeluarlan barang dagangan atau penjual.
14
 Jual beli dalam arti khusus 
ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang mempunyai kriteria antara lain, 
bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan, yang mepunyai daya tarik, 
penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bedanya dapat di realisir 
dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan hutang baik 
barang tersebut ada di hadapan si pembeli maupun tidak dan barang 
tersebut telah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih 
dahulu.
15
 
Jual beli mengandung hal-hal:
16
 
1. Jual beli dilakukan oleh dua orang (dua pihak) yang saling 
melakukan tukar menukar,  
2. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang 
dihukumi seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah 
pihak,  
3. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi 
sepertinya tidak sah untuk diperjualbelikan,  
4. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, dan berimplikasi 
kepada kepemilikan abadi.  
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 Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Taisiru Al-‘Allam Syarh Umdah Al-Ahkam, 
Syarah Hadis Pilihan Bukhari- Muslim, Terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Darul Falah, cet ke VII, 
1429 H/ 2008), hlm. 578.  
15
  Hendi Suhendi, Fiqh mu’amalah dan Hukum Kebendaan dalam Islam, (Bandung: 
IAIN Sunan Gunung Jati, 1986), hlm. 1.  
16
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Jual beli merupakan sebuah kebutuhan dalam kehudupan 
manusia, artinya manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli, 
maka islam menetapkan kebolehannya sebagaimana dinyatakan dalam 
banyak keterangan Al-Qur’an dan Hadits Nabi. Dasar hukum Jual beli 
terdapat pada surat al-Baqarah ayat 275:  
 َمَك َّلاِإ َنوُموُق َي َلا َابِّرلا َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا ِّسَمْلا َنِم ُنَاطْيَّشلا ُُوطَّبَخَت َي يِذَّلا ُموُق َي ا
 ْوَم ُهءاَج نَمَف َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوّللا َّلَحَأَو َابِّرلا ُلْثِم ُعْي َبْلا اَمَّنِإ ْاوُلَاق ْمُهَّ َنِأب َكِلَذ  ٌ َ ِعِ
 ّللا ىَلِإ ُهُرْمَأَو َفَلَس اَم ُوَل َف َىَه َتنَاف ِوِّبَّر نِّم اَهيِف ْمُى ِراَّنلا ُباَحْصَأ َكِئ َلْوَُأف َداَعِ ْنَمَو ِو
 َنوُدِلاَخ 
Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba(1) tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila(2). Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu(3) (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.” (al-Baqarah: 275)  
Islam mempertegas legalitas dan keabsahan jual-beli secara 
umum, serta menolak dan melarang konsep riba. Allah adalah dzat yang 
maha mengetahui atas hakikat persoalan kehidupan, bahwa dalam suatu 
perkara terdapat kemaslahatan dan manfaat maka diperbolehkan. 
9 
 
Sebaliknya, jika didalam terdapat kerusakan dan madharat, maka Allah 
mencegah dan melarang untuk melakuannya.
17
 
F. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan 
gambaran tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian 
sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak 
ada pengulangan dalam penelusuran awal. Masalah jual beli elektronik 
atau biasa disebut online sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi sebagian 
masyarakat, namun masih banyak masalah yang masih diperdebatkan. 
Skripsi sebelumnya, pernah dibahas oleh, Yusuf Karuniawan, Jurusan 
Hukum Ekonomi Islam Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri, 
Surakarta tahun 2017, berjudul “Pandangan Hukum Islam Terhadap 
Praktek Jual Beli Online dengan Sistem Lelang (Studi Kasus Jual Beli 
Batu Mulia di Jejaring Sosial Facebook)”. Skripsi ini membahas tentang 
lelang barang di suatu jejaring sosial dimana skripsi ini membahas 
bagaimana praktik jual beli batu mulia di jaring sosial facebook  yang 
sesuai dengan hukum Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya 
jual beli batu mulia online sah menurut hukum Islam karena barang yang 
diperjualbelikan merupakan barang halal.
18
 
Skripsi sebelumnya, pernah dibahas oleh, Yuni Mardiyana, Jurusan 
Hukum Ekonomi Islam Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri, 
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Surakarta tahun 2018,  berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 
Beli dalam Transaksi Dropsipping by Reseller Online (Studi Kasus 
Ramadhani Collection Surakarta)”. Skripsi ini membahas tentang 
transaksi jual beli dengan modal dropshipping by reseller dan tinjauan 
hukum islam akad jual beli dengan model dropshipping by reseller di toko 
online Ramadhani Collection. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dalam melakukan transaksi dropshopping by reseller ini terdapat 
beberapa alternatif dalam pelaksanaan akadnya, yakni dengan akad ba’i 
as-salam dan wakalah.
19
 
Skripsi sebelumnya, pernah dibahas oleh, Sarah Mutiarani, Jurusan 
Hukum Ekonomi Islam Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri, 
Surakarta tahun 2017, berjudul “Bisnis Multi Level Marketing Oriflame 
Menurut Tinjauan Hukum Islam”. Skripsi ini membahas tentang sistem 
kerja bisnis multi level marketing oriflame dan ditijau dari hukum Islam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme sistem kerja bisnis 
MLM (Multi Level Marketing) oriflame pada umunya adalah menjual, 
mengajak, dan mengajarkan, membangun organisasi, serta membina dan 
memotivasi.
20
 
Kemudian karya ilmiah  selanjutnya artikel Jurnal dari Tira Nur Fitria, 
yang berjudul “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum 
Islam dan Hukum Negara”. Dimana penelitian ini menekankan pada 
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 Yuni Mardiyana, Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli dalam Transaksi 
Dropshipping by Reseller online (Studi Kasus Ramadhani Collection Surakarta), Skripsi, Jurusan 
Hukum Ekonimi Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
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bagaimana jual beli online dalam prespektif Islam dan bagaimana jual 
beli online yang diperbolehkan (halal) dalam perpektif Islam.
21
 
Karya lain adalah skripsi dari Ly Fauziah Aisyah yang berjudul “ 
Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Usaha Bisnis Busana Muslim (Studi 
Pada Cv. Azkia Syahrani Collection)”. Dimana penelitian ini menekankan 
pada bagaimana konsep Ekonomi Islam terhadap proses produksi pada 
usaha bisnis busana muslim CV. AzkaSyah Collection dan bagaimana 
mekanisme pengelolaan sistem manajemen keuangan di CV. AzkaSyah 
Collection di tinjau dari sistem ekonomi Islam. 
22
 
Skripsi lainnya yang dibahas Huda Mochammad Choitul di tahun 
2010, yaitu “Tinjauan Hukum Islam Dengan Sistem Online”. Dari UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini membahas tentang bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap jual beli online yang memang sedang 
berkembang. Skripsi ini mengkaji adanya hal-hal yang tidak sesuai 
dengan Hukum Islam tentang jual beli di dalam aktivitas jual beli 
online.
23
 
Berbeda halnya dengan pembahasan pada skripsi sebelumnya yang 
membahas secara umum tentang jual beli online. Obyek kajian penulisan 
disini adalah bagaimana pelaksanaan jual beli online di Shofiya 
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Collection di media sosial, kemudian penulis meninjau  apakah sudah 
sesuai dengan hukum islam tentang  jual beli online busana muslim pada 
shofiya collection di media sosial.  
G. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, yang 
digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yang bertujuan 
untuk mempelajari secara intensif latar belakang keadaan sekarang, 
dan interaksi lingkungan suatu unit sosial tentunya bersifat apa adanya, 
individu, kelompok, lembaga masyarakat.
24
 Dalam data skripsi imi 
objek yang akan diteliti adalah manusia, yaitu Penjual/ Pegawai 
Shofiya Collection dan Pembeli Shofiya Collection. Adapun penyusun 
yang meneliti keadaan yang sebenarnya terjadi disini adalah tentang 
jual beli online busana muslim pada Shofiya Collection di media 
sosial. 
Penelitian mengenai ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu 
mendekati masalah yang diteliti dengan melihat manfaat dan madharat 
dari sitem jual beli online pada Shofiya Collection di media sosial 
dengan menggunakan teori dalam fikih muamalah. 
2.1  Populasi dan Sampel  
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 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004),  hlm. 46.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah Pembeli dan Pegawai Shofiya 
Collection. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi 
yang terdiri dari 1 grup tersebut terdapat admin grup yang meliputi 
wilayah Solo, Karanganyar, Sragen. Dalam menggunakan jenis 
sampling randome sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut yang diangkap paling tahu tentang apayang 
kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan penelitian menjelajahi obyek/ situasi sosial yang 
diteliti.
25
  
2.    Sumber Data  
Untuk memudahkan mengidentifikasikan sumber data maka 
penulis mengklasifikasi menjadi dua sumber:  
1) Data Primer  
Sumber data primer  yaitu sumber data utama yang dapat 
dijadikan jawaban terhadap masalah penelitian.
26
 Data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli.
27
 Sumber primer dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara dengan  pegawai dan pembeli Shofiya Collection di 
Beteng Trade Center  Surakarta.  
2) Data Sekunder 
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Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih 
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpulan data primer atau 
pihak lainnya.
28
 Adapun data sekunder ini meliputi buku atau 
dokumentasi, bisa juga berupa referensi yang akan melengkapi 
wawancara, observasi, atau dokumentasi yang sudah ada. Selain itu 
sumber data sekunder juga dapat berkaitan dengan pendapat para 
ahli hukum dan laporan-laporan hasil penelitian.   
3.   Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi  
Metode observasi adalah teknik yang menentukan adanya 
pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap penelitian.
29
 Observasi akan dilakukan secara 
langsung yaitu pengamatan secara langsung pada obyek dan 
subyek yang terdapat pada penelitian ini. Subyek pada penelitian 
ini adalah penjual dan pembeli dalam jual beli online busana 
muslim pada Shofiya Collection di media sosial. Obyek pada 
penelitiannya adalah system yang dipakai dalam jual beli online di 
Shofiya Collection khususnya pada jual beli online busana muslim. 
Observasi langsung dilakukan secara non partisipan, hal ini 
dimaksud untuk mendapatkan data yang murni. Melalui observasi 
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 Moleong. Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2009), hlm 14.  
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
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ini pemulisan akan secara langsung berhadapan dengan apa atau 
siapa yang diteliti.  
b. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang 
diwawancarai.
30
 Wawancara merupakan alat re-checking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya
31
, seperti data-data yang didapat dalam observasi dan 
data yang didapat dari dokumentasi.  
Para penelitian ini wawancara dilakukan secara mendalam, 
yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan 
menggunakan pedoman wawancara.
32
 Wawancara dilakukan 
secara tertulis maupun secara lisan. Teknik wawancara dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu melalui tatap muka ataupun 
melalui telepon.
33
 Adapun para pihak-pihak yang akan 
diwawancarai oleh peneliti adalah Pegawai Shofiya Collection 
berjumlah 1 Orang dari pemilik Shofiya Collection. Dan 3 orang 
pembeli dari Shofiya Collection.  
c.   Dokumentasi  
                                                          
30
 Ibid, hlm. 138.  
31
 Ibid  
32
 Ibid, hlm. 139.  
33
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah…, hlm. 171.  
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Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu 
berbentuk surat catatan harian, laporan dan foto. Sifat utama dari 
data ini terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang 
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 
waktu silam.
34
 Proses penelitian mengumpulkan berbagai dokumen 
yang berkaitan dengan pelaksanaan jual beli online busana muslim 
pada Shofiya Collection di media sosial, mulai dari dokumen dan 
arsip. 
2. Teknik Analisis Data  
Teknis analisis data yang diguanakan penulis adalah pendekatan 
deskriptif yaitu menjabarkan data-data mengenai akad Jual Beli dan 
Khiyar serta gambaran umum mengenai Shofiya Collection di Media 
Sosial.   
Analisis datanya meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Data-data yang dianalisis 
tersebut merupakan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, 
wawancara dan observasi. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya 
adalah mereduksi data. Langkah reduksi data adalah inventarisasi data 
yang relevan, sederhana dan mengabstraksikan data yang telah 
terhimpun dalam bentuk tulisan hasil catatan lapangan.  
 
                                                          
34
 Ibid, hlm. 141.  
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H. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah pembahasan dan penjabaran tulisan, penelitian 
ini akan dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama  merupakan Bab pendahuluan, yang berisi tentang: latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan skripsi.  
Masalah yang diangkat adalah jual beli online busana muslim pada 
Shofiya Collection di Media Sosial. Bab ini berisi latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab kedua merupakan gambaran umum tentang jual beli dalam hukum 
Islam, yang meliputi definisi jual beli atau pengertian jual beli, dasar 
hukumnya, rukun dan syarat jual beli, harta dalam Islam. Selain itu, bab 
kedua ini berisi tentang kaidah-kaidah muamalah yang berrhubungan 
dengan penelitian yaitu kemanfaatan dan ba’i as-salam , yang diguanakan 
untuk meninjau keabsahan suatu jual beli online busana muslim pada 
Shofiya Collection di Media Sosial.  
Bab ketika pada skripsi ini akan memuat tentang deskripsi data 
penelitian di lapangan tentang jual beli online pada Shofiya Collection di 
Media Sosial, yang berisi tentang sistem\, tata cara, kegiatan, dan 
peraturan yang digunakan oleh penjual dan pembeli.  
Bab keempat, setelah mendapatkan data dari bab sebelumnya maka 
penulis akan menganalisis data apakah jual beli online busana muslim 
pada Sofiya Collection  di Media Sosial dengan prespektif hukum Islam. 
18 
 
Bab kelima berisi uraian kesimpulan tentang jual beli online busana 
muslim pada Shofiya Collection di Media Sosial dan tinjauan dalam 
hukum Islam dan dilanjutkan dengan saran-saran penulis yang berkaitan 
dengan penelitian ini.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
AKAD JUAL BELI, JUAL BELI ONLINE, DAN JUAL BELI BA’I SALAM 
DALAM PRESPEKTIF HUKUM ISLAM 
A. Akad  
1. Pengertian Akad  
Akad secara lughawi bermakna perikatan, perjanjian, pertalian. 
Sedangkan secara istilah akad didefinisikan pertalian ijab dan  qabu>l 
dari pihak-pihak yang menyatakan kehendak, sesuai dengan kehendak 
syariat yang akan memiliki akibat hukum terhadap obyeknya.
1
 
Dari definisi-definisi tersebut mengisyaratkan bahwa akad 
merupakan keterkaitan atau pertemuan ijab  dan qabu>l yang 
berpengaruh dalam munculnya akibat hukum baru.
2  
2. Rukun dan Syarat Akad  
Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk terjadinya akad. 
Jumhur Ulama’ berpendapat bahwa rukun terdiri dari:  
a. Al-Aqidain (pihak-pihak yang berakad), disyaratkan tamyiz.3 
b. Objek akad, yakni dapat diserahkan dapat ditentukan dan 
dapat ditransaksikan.  
                                                          
1
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari‟ah Studi Teori Akad dalam Fikih Muamalat, 
(Jakarta: Rajawali Press, 2007), hlm. 68-69.  
2
 Ibid, hlm. 69.  
3
 Tamyiz adalah tahapan umur manusia yang sudah mencapai kondisi kejiwaan dimana 
seseorang mampu membedakan antara baik dan buruk, akan tetapi ia belum sampai pada batasan 
baligh.  
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c. Tujuan akad (Maudhu’ al-‘aqd), tidak betentangan dengan 
syara’.  
d. Sighat (pernyataan untuk mengikatkan diri), adanya kesesuaian 
ijab dan qabu>l (munculnya kesepakatan) dan dilakukan dalam 
satu majlis akad.
4
 
Mengenai penjelasan mengenai keempat rukun beserta syaratnya:  
a. Al-Aqidain (pihak-pihak yang berakad)  
Rukun pertama akad adalah adanya para pihak yang membuat 
akad, biasanya dikenal sebagai subjek hukum. Subjek hukum 
sebagai pelaku perbuatan hukum sering kali disebut sebagai 
pengembang hak dan kewajiban. Ada 2 macam subjek hukum yaitu 
manusia dan badan hukum. 
Dalam fiqh, subjek akad perorangan tidak semua orang 
dipandang cakap mengadakan akad. Ada yang sama sekali 
dipandang tidak cakap, ada yang dipandang cakap mengenai 
sebagian tindakan dan tidak cakap sebagian lainnya, dan adapulang 
yang dipandang cakap melakukan segala macam tindakan.
5
 
Berkaitan dengan kecakapan orang melakukan akad ini, para 
fuqaha membahasnya pada tiga hal pokok yaitu Ahliyah 
(kecakapan hukum), yaitu kepantasan seseorang untuk 
berhubungan dengan akad. Al- wilayah (hak atau kewenangan), 
                                                          
4
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 35.  
5
 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 51.  
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yakni kewenangan seseorang untuk melakukan akad terhadap suatu 
objek tertentu.
6
 Iradah bermakna adanya kehendak mengadakan 
akad yang harus ada pada waktu mengadakan Akad.
7
 
Oleh karena itu, untuk tercapainya akad, para pihak harus 
memiliki kecakapan. Tingkat minimal kecakapan yang harus 
dipenuhi untuk terciptanya akad adalah tamyiz.
8
 
b. Objek Akad  
Objek akad (Mahallul Al-„Aqd) adalah sesuatu yang dijadikan 
objek akad dan dikenakan akibat hukum yang ditimbulkan. Objek 
akad hanya benda-benda yang halal dan bersih dari najis dan 
maksiat yang boleh menjadi objek akad.
9
  
Syarat objek akad sebagai berikut:  
1) Telah ada pada waktu diakadkan  
Objek akad harus telah ada (wujud) pada waktu akad 
diadakan. Barang yang belum wujud, mungkin tidak wujud, 
dan tidak akan wujud pada waktu yang akan datang, tidak 
bisa menjadi objek akad, namun para fuqaha memberikan 
pengecualian, yaitu seperti pada akad salam (pesan barang 
dengan pembayaran harga seluruhnya terlebih dahulu), ijarah 
                                                          
6
 Fathurahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 32-33.  
7
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 55-56.  
8
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian…., hlm. 108.  
9
 Trisandi P Usanti dan Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 
hlm. 47.  
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(sewa-menyewa), bagi hasil (murabahah), dimana objek akad 
cukup diperkirakan berwujud dimasa yang akan datang. 
Pengecualian tersebut didasarkan prinsip istih}sa>n untuk 
menjaga dan memenuhi kebutuhan manusia dan tidak 
bertentangan dengan syara’.10 
2) Dibenarkan oleh syara’  
Benda-benda yang menjadi objek haruslah memiliki nilai 
dan manfaat bagi manusia. Oleh karena itu, jika objeknya 
dalam bentuk manfaat yang bertentangan dengan syariah 
maka batal akadnya.
11
 
3) Dapat diketahui dan ditentukan oleh para pihak yang berakad  
Objek akad harus dapat diketahui dan ditentukan oleh 
para pihak yang berakad. Ketidak jelasan objek akad mudah 
menimbulkan sengketa dikemudian hari. Terdapat empat 
aspek yang perlu diperhatikan, yaitu sifat, jenis, jumlah, dan 
jangka waktu. Keempat ini perlu jelas supaya objeknya 
diketahui oleh pihak penerima.  
4) Dapat diserah terimakan  
Objek akad harus dapat diserah terimakan, baik pada 
waktu akad maupun belakangan sesuai kesepakatan, namun 
                                                          
10
 Fathurahman Djamil, Penerapan Hukum…, hlm. 35-36.  
11
 Ibid, hlm. 36.  
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harus dipastikan baha objek akad tersebut benar-benar ada 
secara sempurna atau terwujud.
12
 
c. Tujuan Akad (Maudhu’ al-‘aqd)  
Dalam islam mengajarkan bahwa setiap orang melakukan 
perbuatan harus dalam keadaan sehat akadl dan beabs 
menentukan pilihan (tidak dipaksa) pasti mempunyai tujuan 
tertantu yang mendorongnya melakukan perbuatan. Oleh karena 
itu, tujuan akad memperoleh tempat penting untuk menentukan 
apakah suatu akad dipandang sah atau tidak.
13
 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi agar suatu tujuan akad 
dipandang sah dan mempunyai tujuan hukum, yaitu sebagai 
berikut:  
1) Tujuan akad tidak merupakan kewajiban yang telah ada atas 
pihak-pihak yang bersangkutan tanpa akad diadakan.  
2) Tujuan harus berlangsung adanya hingga berakhirnya 
pelaksanaan akad.  
3) Tujuan harus dibenarkan oleh syara’. 14 
d. S{ighat Akad  
S{ighat Akad adalah cara bagaimana pernyataan pengikat diri 
itu dilakukan S{ighat akad ini merupakan rukun akad yang 
penting. Dalam literatur fiqh, s{ighat akad biasanya diwujudkan 
dalam bentuk ijab dan qabu>l . ijab adalah pernyataan pihak 
                                                          
12
 Ibid, hlm. 37.  
13
 Ibid, hlm. 96.  
14
 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013), hlm. 132.  
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pertama mengenai ini perikatan yang diinginkan, sedangkan 
qabu>l adalah pernyataan pihak kedua untuk menerimanya.15 
Dengan kata lain ijab meruapakan penawaran dari pihak 
pertama untuk mempunyai usul yang menunjukkan keinginan 
untuk membuat akad kepada pihak lain. Sedangkan qabu>l 
merupakan penerimaan dan persetujuan dari pihak kedua 
terhadap penawaran yang dilakukan pihak pertama.
16
 
1) Metode S{ighat Ijab dan Qabu>l  
Adapun ungkapan S{ighat akad dilakukan secara lisan, 
tulisan, perbuatan, isyarat, berikut penjelasannya.  
a) S{ighat akad secara lisan (ucapan)  
S{ighat akad secara lisan adalah para pihak 
mengungkapkan kehendaknya dalam bentuk perkataan 
yang jelas dan menunjukkan keridhoannya.
17
 
b) S{ighat akad secara tulisan  
Ada kalanya suatu periakatn dilakukan secara tertulis 
karena para pihak tidak dapat bertemu secara langsung 
untuk melakukan perikatan. Hal ini diperbolehkan dalam 
islam dengan syarat tulisan tersebut harus jelas, tampak, 
dan dapat dipahami oleh keduanya, sebab tulisan 
                                                          
15
 Ibid, hlm. 28.  
16
 Ibid, hlm. 29.  
17
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 68.  
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sebagaimana dalam Qaidah Fiqhyah (Tulisan bagaikan 
ucapan).  
c) S{ighat akad dengan perbuatan  
Dalam s{ighat akad ini, dilakukan oleh kedua phak 
dengan perbuatan yang saling meridhoi. Sebagai contoh 
jual beli di supermarket yang tidak ada lagi proses tawar 
menawar., pihak pembeli telah mengetahui harga yang 
tercantum. Pada saat pembeli datang ke meja karir dengan 
membawa benda tersebut maka menunjukkan diantara 
mereka akan melakukan transaksi jual beli.
18
 
d) S{ighat dengan isyarat  
Suatu perikatan tindaklah selalu dilakukan oleh orang 
yang normal. Orang cacatpun bisa melakukan periakatan 
apabila cacatnya adalah tuna wicara maka dimungkinkan 
dengan menggunakan bahasa isyarat.
19
 
2) Syarat-syarat ijab dan qabu>l  
Para ulama fiqh mengemukakan hahwa syarat ijab dan 
qabul itu adalah sebagai berikut:  
a) Ijab dan qabu>l harus jelas dan bisa dipahami. Maksudnya 
s{ighat tersebut harus menunjukkan keinginan niat dan 
maksud pelaku akad untuk bertansaksi. Karena setiap 
                                                          
18
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII 
Press, 2000), hlm. 68-70.  
19
 Gemala Dewi, Hukum Perikatan…, hlm. 64-65.  
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akad itu memiliki ketentuan hak-hak, kawajiban dan 
akibat hukum yang berbeda-beda. Dalam transaksi 
barang, harus menggunakan kata jual beli (ba‟i) atau 
setiap ungkapan yang menjelaskan atau menunjukkan jual 
beli. Dalam transaksi jual beli manfaat harus 
menggunakan lafadz ijarah atau setiap ungkapan yang 
menunjukkan jual beli manfaat.
20
 
b) Ada kesesuaian antara ijab dan qabul. Maksudnya, ijab 
dan qabul harus bersesuaian dimana suatu pihak yang 
melakukan ijab atas objek akad tertentu maka qabul juga 
harus melakukan objek qabul tertentu. Jika qabul tidak 
menunjukkan objek qabul tersebut (berbeda) maka 
sighatnya menjadi batal.
21
 
c) Ijab dan qabul harus dilakukan berturut-turut. Maksudnya 
ijab dan qabul harus dilakukan satu waktu dan salah satu 
pihak melakukan sesuatu yang menunjukkan 
ketidaksetujuan terhadap isi ijab. Antara ijab dan qabul 
harus muttasil (nyambung), yakni dilakukan dalam satu 
majlis „aqd, satu majlis aqd adalah kondisi “bukan fisik” 
dimana kedua pihak yang berakad terfokus perhatiannya 
untuk melakukan kontrak.
22
  
                                                          
20
 Sahroni, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan Implementasinya dalam Ekonomi 
Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm. 28.  
21
 Ibid, hlm. 29.  
22
 Ibid, hlm. 29-30.  
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3) Al-Aqid (pihak yang bertransaksi)  
Aqid adalah pihak-pihak yang akan melakukan transaksi, 
dalam hal jual beli mereka adalah penjual dan pembeli. 
Ulama fiqh memberikan persyaratan atau kriteria yang harus 
dipenuhi oleh akadm, yakni ia harus memiliki ahliyah, 
wilayah, dan iradah. Ahliyah (kecakapan hukum), yaitu 
kepantasan seseorang untuk berhubungan dengan akad. Al- 
wilayah (hak atau kewenangan), yakni kewenangan 
seseorang untuk melakukan akad terhadap suatu objek 
tertentu.
23
 Iradah bermakna adanya kehendak mengadakan 
akad yang harus ada pada waktu mengadakan Akad.
24
 
4) Mahalul Aqd (Al- Ma’qud Alaih)  
Mahalul Aqd adalah sesuatu yang dijadikan objek akad 
dan dikenakan padanya akad hukum yang ditimbulkan. 
Bentuk objek akad dapat berupa benda berwujud, seperti 
manfaat. Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam mahalul 
aqd adalah sebagai berikut.
25
 
a) Suci atau mungkin disucikan, maka tidak sah menjual 
benda-benda najis seperti anjing, babi, dan yang lainnya.  
                                                          
23
 Fathurahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 32-33.  
24
 
24
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 55-56.  
25
 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Grafindo Persada: 
2012), hlm. 86-87.  
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b) Memberi manfaat menurut syara’, maka dilarang jual beli 
benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnya 
menurut syara’, seperti menjual babi, kala, cecak, dan 
lainnya.
26
 
c) Jangan taklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan 
kepada hal-hal lain, seperti jika ayahmu pergi menjual 
motor ini kepadamu.  
d) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan “ku jual motor 
ini kepada tuan selama satu tahun”, maka penjuaalan 
tersebut tidak sah, sebab jual beli adalah salah satu sebab 
kepemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun 
kecuali ketentuan syara’.  
e) Dapat diserahterimakan dengan cepat maupun lambat, 
tidaklah sah menjual binatang yang sudah lari dan tidak 
dapat ditangkap lagi, barang-barang yang sudah hilang 
barang yang sulit diperoleh kembali karena samar, seperti 
seekor ikan jatuh kekolam, maka tidak diketahui dengan 
pasti ikan tersebut, sebab dalam kolam tersebut terdapat 
ikan-ikan yang sama.  
f) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain 
dengan tidak seizin pemiliknya atau barang-barang yang 
baru akan menjadi miliknya.  
                                                          
26
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh…, hlm. 76.  
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g) Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus 
dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau 
ukuran-ukuran yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli 
yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.
27
  
B. Jual Beli  
1. Pengertian Jual Beli  
 Secara bahasa jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara 
penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebgai 
pihak yang membayar harga barang yang dijual,
28
 (A>l-buyu’ jama dari 
al-bai’) merupakan mashdar, padalah mashdar tidak dapat 
dijamakkan. Tapi kata ini tetap dijamakkan karena sejenisnya yang 
berbeda-beda. Dalam istilah fikih, jual beli disebut dengan al-ba‟i yang 
berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain.
29
 Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu 
yang mempunyai kriteria antara lain, bukan kemanfaatan dan bukan 
pula kelezatan, yang mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas 
dan bukan pula perak, bedanya dapat di realisir da nada seketika (tidak 
ditangguhkan), tidak merupakan hutang baik barang tersebut ada di 
hadapan si pembeli maupun tidak dan barang tersebut telah diketahui 
sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.
30
 
                                                          
27
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, hlm. 72-73.  
28
 https://www.kbbi.web.id/jual%20beli  
29
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 101.  
30
 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 53.   
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Pengertian jual beli menurut istilah fuqaha‟: terdapat 
beberapa pendapat di kalangan para Imam madzhab, yakni:  
a. Madz|hab Hanafi  
Menurut madz|hab Hanafi, jual beli mengandung dua 
makna , yakni:  
1) Makna khusus, yaitu menukarkan barang dengan dengan 
dua mata uang, yakni emas dan perak dan yang 
sejenisnya. Kapan saja lafal diucapkan, tentu kembali 
kepada arti ini.  
2) Makna umum, yaitu ada dua belas macam, diantaranya 
adalah makna khusus ini.  
b. Madz|hab Maliki  
Menurut Madz|hab Maliki, jual beli atau bai‟ menurut 
istilah ada dua pengertian, yakni:  
1) Definisi untuk seluruh satuannya bai‟ (jual beli), yang 
mencangkup akad sharf, salam (jual beli dengan cara 
titipan) dan lain sebagainya.  
2) Definisi untu satu satuan dari beberapa satuan yaitu 
sesuatu yang dipahamkan dari lafal bai‟ secara mutlak 
menurut „urf (adat kebiasaan).  
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c. Madz|hab Syafi’i  
Ulama Madz|hab Syafi’i mendefinisikan bahwa jual beli 
menurut syara‟ ialah akad tukar menukar harta dengan harta 
dengan cara tertentu.  
d. Madz|hab Hambali  
Menurut ulama Hambali jual beli menurut syara‟ ialah 
menukarkan harta dengan harta atau menukarkan manfaat 
yang mubah dengan suatu manfaat yang mubah pula untuk 
selamanya.  
Dari beberapa argumen tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa jual beli adalah suatu persetujuan dimana pihak yang satu 
mengikat diri untuk menyerahkan barang dan pihak yang lain 
mengikat diri untuk membayar harganya.  
“Jual Beli Online” secara bahasa jual beli adalah pertukaran 
sesuatu dengan sesuatu yang lain.
31
 Sedangkan jual beli online 
adalah suatu kegiatan jual beli dimana pembeli dan penjual tidak 
harus bertemu untuk melakukan negosiasi dan transaksi dan 
komunikasi yang digunakan oleh penjual dan pembeli bisa 
melalui alat komunikasi seperti chat, telepon, sms dan lain 
sebagainya.  
Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling 
menguntungkan atau memberikan manfaat. Menurut arti 
                                                          
31
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dasarnya, bisis memiliki makna sebagai “the buying and selling 
of goods and services.” Bisnis berlangsung karena adanya 
ketergantungan antar individu, adanya peluang internasional , 
usaha untuk mempertahankan dan meningkatkan standar hidup, 
dan lain sebagainya.bisnis juga dipahami dengan suatu kegiatan 
usaha individu (privat) yang terorganisasi atau melembaga, 
untuk menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna 
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat.
32
 
Definisi di atas dapat dipahami bahwa inti dari jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang memiliki 
nilai, secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai 
kompensasi barang sesuai dengan  perjanjian  atau  ketentuan  yang  
telah  dibenarkan  syara’  dan disepakati.33 
Islam mempertegas legalitas dan keabsahan jual-beli secara umum, 
serta menolak dan melarang konsep riba. Allah adalah dzat yang maha 
mengetahui atas hakikat persoalan kehidupan, bahwa dalam suatu 
perkara terdapat kemaslahatan dan manfaat maka diperbolehkan. 
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Sebaliknya, jika didalam terdapat kerusakan dan madharat, maka Allah 
mencegah dan melarang untuk melakuannya.
34
 
Salah satu penyebab terjadinya perpecahan yang berawal dari 
perbedaan pendapat tadi karena masing-masing pengikut mazhab 
merasa bahwa pendapat mazhabnya adalah yang paling benar. Dan ini 
terjadi karena para pengikut mazhab tidak lagi mengikuti metode 
padaimamnya yang mengambil pendapat hukum dari sumber aslinya, 
yaakni a-Qur’an dan as-Sunnah, akan tetapi memilih untuk mengambil 
pendapat hukum kitab-kitab fiqih dalam mazhabnya sendiri dan 
menganggapnya sebagai sebuah kebenaran yang tidak dapat berubah 
lagi. Masa inilah yang dikenal dengan masa taklid dan jumud 
(stagnan). Dan ini berlanjut sampai abad dua puluh dengan munculnya 
para pembaharu pemikiran Islam yang menyerukan ummat Islam 
untuk kembali pada al-Qur’an dan as-Sunnah dan meninggalkan sikap 
bermazhab.
35
 
2. Dasar Hukum Jual Beli  
Jual beli hukumnya boleh, berdasarkan firman Allah SWT:
36
 Surat 
al-Baqarah ayat 275: 
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 َّلاِإ َنوُموُق َي َلا َابِّرلا َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا   ِّسَمْلا َنِم ُنَاطْي َّشلا ُُوطَّبَخَت َي يِذَّلا ُموُق َي اَمَك
 ُهءاَج نَمَف َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوّللا َّلَحَأَو َابِّرلا ُلْثِم ُعْي َبْلا اَمَّنِإ ْاوُلَاق ْمُهَّ َنِأب َكِلَذ
 َلِإ ُهُرْمَأَو َفَلَس اَم ُوَل َف َىَه َتنَاف ِوِّبَّر نِّم ٌةَظِعْوَم ُباَحْصَأ َكِئ َلْوَُأف َداَع ْنَمَو ِوّللا ى
 َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُى ِراَّنلا 
Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba(1) tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila(2). Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya 
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu(3) 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (al-Baqarah: 
275)  
Dan berdasarkan hadits Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah SAW 
bersabda,  
   َُكف ِنَلاُج َّرلا ََعيَاَبت اَِذإاًعيِمَج َاناَكَو َاق ََّرفَتَي َْمل اَم ِرَايِخْلِاب اَُمهْنِم ٍدِحاَو ُّل  
Artinya : bila dua laki-laki berjual beli, maka masing-masing dari 
keduanya memiliki hak khiyar (memilih untuk meneruskan atau 
membatalkan) selama belum berpisah dan keduanya dalam keadaan 
bersama.
37
  
Secara asalnya, para ulama fiqh mengatakan bahwa hukum asal dari 
jual-beli yaitu mubah atau dibolehkan. Sebagaimana ungkapan al-
Imam asy-Syafi’i yang dikutip oleh Wahbah Zuhaili: “Dasar hukum 
jual-bei itu seluruhnya adalah mubah, yaitu apabila dengan keridhaan 
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dari kedua belah pihak. Kecuali apabila jual-beli itu dilarang oleh 
Rasulullah SAW atau yang maknanya termasuk yang dilarang 
beliau”.38 
Meskipun demikian hukum jual beli bisa bergeser dari mubah 
menuju lainnya sesuai dengan keadaan dua kelompok yang saling 
transaksi.  
Berikut beberapa hukum jual beli bergantung pada keadaannya.
39
 
a. Mubah  
Hukum dasar jual beli adalah mubah yaitu jual beli yang 
lazimnya dilakukan oleh masyarakat pada umumnya.  
b. Haram  
Jual beli haram hukumnya jika tidak memenuhi syarat/rukun 
jual beli atau melakukan larangan jual beli serta menjual atau 
membeli barang yang haram dijual.  
c. Sunnah  
Jual beli sunnah hukumnya. Jual beli tersebut diutamakan 
kepada kerabat atau kepada orang yang membutuhkan barang 
tersebut. 
d. Wajib  
Jual beli menjadi wajib hukumnya tergantung situasi dan 
kondisi, yaitu seperti menjual harta anak yatim dalam keadaan 
terpaksa.  
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  Hikmah disyariatkannya jual beli ini tujuannya untuk memberikan 
keleluasaan kepada manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Karena kebutuhan manusia berhubungan dengan apa yang ada di 
tangan sesamanya. Seua itu tidak akan terpenuhi tanpa adanya saling 
tukar menukar.  
3. Rukun Jual beli  
 Ada beberapa Rukun Jual Beli yang harus dipenuhi, antara lain:
40
 
a. Adanya akad (ijab kabul).  
b. Adanya penjual dan pembeli.  
c. Adanya Ma’qu>d ‘alaih (benda yang diperjual belikan).  
Akad atau al-‘aqa>d dalam bahasa arab berarti ikatan, atau 
perjanjian dan kesepakatan. Sedangkan dalam terminologi para ahli 
hukum Islam, bahwa akad adalah: “ikatan yang terjadi akibat 
adanya ijab dan qabul dimana ia adalah ungkapan kehendak dua 
pihak yang berakad atau lebih dengan cara yang masyru‟- sesuai 
hukum Islam yang berakibat hukum pada obyeknya”.  
4.  Syarat-syarat Jual Beli  
Ada tujuh syarat-syarat jual beli yang harus dipenuhi, yaitu:
41
 
a. Adanya keridhaan antara penjual dan pembeli.  
b. Orang yang mengadakan transaksi jual beli atau seseorang yang 
dibolehkan untuk menggunakan harta, yaitu seseorang yang baligh, 
berakal, merdeka dan rasyi>d (cerdik bukan idiot).  
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c. Penjual adalah seorang yang memiliki barang yang akan dijual atau 
yang diduduki kedudukan kepemilikan, seperti seorang yang 
diwakilkan untuk menjual barang.  
d. Barang yang dijual adalah barang yang mubah (boleh) untuk 
diambil manfaatnya, seperti menjual makanan dan minuman yang 
halal dan bukan barang yang haram seperti menjual khamr 
(minuman yang memabokkan), bangkai, anjing, babi dan lainnya.  
e. Barang yang dijual atau yang dijadikan transaksi barang yang bisa 
untuk diserahkan, dikarenakan jika barang yang dijual tidak bisa 
diserahkan kepada pembeli maka tidak sah jual belinya, seperti 
menjual barang yang tidak ada. Karena termasuk jual beli gharar 
(penipu). Seperti menjual ikan yang ada di air dan menjual burung 
yang masih terbang di udara.  
f. Barang yang dijual sesuatu yang diketahui penjual dan pembeli, 
dengan melihatnya atau memberi tahu sifat-sifat barang tersebut 
sehingga membedakan dengan yang lain, karena ketidak tahuan 
barang yang ditransaksikan adalah bentuk dari gharar.  
g. Harga barangnya diketahui dengan bilangan nominal tertentu.  
5.  Jual Beli Berdasarkan Harga  
Jual beli pada dasarnya terbagi dalam beberapa macam. 
Perbedaannya sendiri terjadi berdasarkan cara pertukarannya maupun 
cara penepatan harga yang diperjual belikan dan disepakati. Baik oleh 
penjual dan pembeli. Jual beli berdasarkan harga adalah sebgai berikut.  
38 
 
a. Jual beli yang menguntungkan (al-mura>bahah)  
Jual beli al-murabahah artinya menjual barang dengan harga 
pembelian ditambah keuntungan tertentu.
42
 
b. Jual beli yang tidak menguntungkan (at-tauliyah)  
Tauliyah artinya menjual barang dengan harga yang sama 
dengan harga modal, tanpa tambahan atau pengurangan.
43
 Jual beli 
ini merupakan jual beli yang tidak mengambil keuntungan dari 
barang yang dijual. 
c. Jual beli al-musawwah  
Al-musawwah yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, 
tetapi kedua orang yang beraqad saling ridha dan terjadi 
kesepakan. Jual beli seperti inilah yang sekarang berkembang.  
6.  Sifat Jual Beli 
 Sifat-sifat di dalam jual beli ada tiga yaitu sebagai berikut:  
a. Jual beli sahih  
Jual beli yang memenuhi syariat. Hukumnya sesuatu yang 
diperjual belikan menjadi milik yang melakukan akad.
44
 
b. Jual beli batal  
Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu 
rukun, atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang 
melakukan akad bukan ahlinya, seperti orang gila, dan anak kecil 
yang belum paham dengan jual beli.  
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c. Jual beli rusak  
Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 
syariat pada asalnya tetapi tidak sesuai dengan syariat pada 
sifatnya. Misal, jual beli yang dilakukan oleh seseorang yang 
mumayyiz, tetapi bodoh sehingga menimbulkan pertentangan.  
C. Jual Beli yang Dilarang  
Syari’at Islam membelehkan jual beli. Pada dasarnya hukum jual beli 
adalah sah sampai dalil yang menunjukkan bahwa jual beli (transaksi) 
tersebut dilarang dan rusak (fa>sid).45 
a. Jual beli yang mengandung riba  
b. Jual beli „inah  
Jual beli „inah menurut etimologi berarti meminjam atau 
berhutang. Menurut terminologi  adalah menjual sesuatu benda dengan 
harga lebih yang dibayarkan belakangan dalam tempo tertentu untuk 
dijual lagi oleh orang yang berhutang dengan hara saat itu yang lebih 
murah untuk menutup hutangnya.
46
 
c. Jual beli gharar  
Jual beli gharar adalah sesuatu yang tidak diketahui bahaya 
dikemudian hari, dari barang yang tidak diketahui hakikatnya.
47
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d.  Jual beli muza>banah  
Secara etimologi berarti menolak karena jual beli muzabanah dapat 
menyebabkan perselisihan dan saling menolak karena adanya 
penipuan. Secara terminologi adalah menjual kurma yang masih 
berada di pohon dengan kurma yang telah dipetik.
48
 
D. Jual Beli Dalam E-Commerce  
Transaksi jual beli di dunia maya atau e-commerce merupakan salah 
satu produk dari internet yang merupakan sebuah jaringan komputer yang 
lsaling terhubung antara satu dengan yang lainnya melalui media 
komunikasi seperti kabel, telepon, satelit.
49
 E-commerce juga dapat 
meliputin transfer informasi secara elektronik antara bisnis, dalam hal ini 
menggunakan Electronic Data Interchange (EDI).
50
 
E-commerce meruapakan salah satu implementasi dari bisnis online. 
Berbicarai mengenai bisnis online tidak terlepas dari transaksi seperti jual 
beli via internet. Transaksi inilah yang kemudian dikenal dengan 
electronic commerce yang lebih populer dengan istilah e-commerce, yang 
artinya merupakan aktivitas pembeli, penjualan, pemasaran dan pelayanan 
atas produk dan jasa yang ditawarkan melalui jaringan komputer.
51
 
Transaksi didunia maya umumnya menggunakan media sosial seperti 
Instagram, Line,WhattsUp, Facebook, Twitter, dan lainnya. Dalam 
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transaksi di dunia maya, antara para pihak yang bertransaksi baik bertemu 
langsung , akan tetapi dapat berkomunikasi langsung, baik secara video 
maupun audio visual. Akad dalam transaksi elektronik didunia maya 
berbeda dengan akad secara langsung. Transaksi elektronik biasanya 
menggunakan akad tertulis, seperti melalui sms, bbm, e-mail dan 
sejenisnya.
52
 
Jual beli melalui media elektronik adalah transaksi jual beli yang 
dilakukan via teknologi modern, tergantung rukun dan syarat yang berlaku 
dalam jual beli. Apabila rukun dan syarat terpenuhi maka transaksi 
semacam ini sah. Sebagai sebuah transaksi yang mengikat, apabila tidak 
terpenuhi, maka transaksi tersebut tidak sah.
53
umumnya, penawaran dan 
akad dalam transaksi elektronik dilakukan secara tertulis, dimana suatu 
barang dipajang dihalaman internet dengan dilebeli harga tertentu. 
Kemudian bagi konsumen atau pembeli yang menghendaki maka 
mentransfer uang sesuai dengan harga yang tertera dan ditambah ongkos 
kirim.
54
 
E. Jual Beli Ba’i as- Salam  
1. Pengertian Ba’i as-Salam  
Menurut Bahasa dari kata “As-Salaf  yang artinya pendahuluan 
karena pemesan barang menyerahkan uang di muka. Salam adalah 
akad jual beli barang pemesanan (muslam fih) dengan pengiriman 
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dikemudian hari oleh penjual (muslam illaihi) dan pelunasannya 
dilakukan   oleh pembeli (al-muslam) pada saat akad disepakati sesuai 
dengan syarat-syarat tertentu.
55
 
Dikatakan salam karena orang yang memesan menyerahkan harta 
pokoknya dalam majelis dan dikatakan salaf karena ia menyerahkan 
uangnya terlebih dahulu sebelum menerima dagangan.
56
 
Pada zaman modern ini, bentuk jual beli pesana atau salam banyak 
terjadi di masyarakat. Barang yang diperjualbelikan dalam bentuk 
salam ini meliputi segala jenis, seperti perabot rumah tangga, pakaian, 
gadget, elektronik, dan lain sebagainya sesauai keinginan pembeli. 
Pada umumnya, pembeli meminta uang pembayaran di muka terlebih 
dahulu sebagai tanda pengikat dan sekaligus sebagai modal. Tujuan 
utama jual beli salam adalah saling membantu dan menguntungkan 
kedua belah pihak.
57
  
2. Hukum dan Dalil Salam  
Para Imam madz|ab bersepakat mengenai diperbolehkannya jual 
beli salam. Hal ini meupakan keringanan yang dikecualikan dari 
bentuk jual beli barang yang tidak ditangan penjualnya. Dalil 
diperbolehkan salam terdapat dalam Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Ijma‟, 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 282. 
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Artinya : hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya.
58
 
Sedangkan dasar hukum dari Sunnah antara lain:  
Artinya: “Barang siapa yang melakukan salaf (salam), hendaklah ia 
melakukan dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas, untuk 
jangksa waktu yang diketahui.” (HR. Bukhari).59 
 Kesepakatan ulama (ijma’) bolehnya jual beli salam dikutip dari 
perkataan Ibnu Mundzir yang mengatakan bahwa semua ahli ilmu 
(ulama) telah sepakat bahwa jual beli salam diperbolehkan karena 
terdapat kebutuhan dan keperluan untuk memudahkan urusan 
manusia.
60
 
3. Rukun dan Syarat Akad Salam  
Rukun salam ada tiga, yaitu:  
a. Pelaku, terdiri atas penjual (muslim illahi) dan pembeli (al-
muslam)harus cakap hukum dan baligh.  
b. Objek akad berupa barang yang akan diserahkan (muslam fiih) dan 
modal salam (ra’si maalis salam). 
Syarat yang terkait dengan modal salam, yaitu:  
1) Modal salam harus diketahui jenis dan jumlahnya.  
2) Modal salam berbentuk uang tunai. 
3) Modal salam diserahkan ketika akad berlangsung, tidak boleh 
utang atau pelunasan piutang.  
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Syarat yang terkait barang salam, yaitu :  
1) Barang tersebut harus dapat dikuantifikasikan.  
2) Waktu penyerahan barang harus jelas.  
3) Barang tidak harus ada ditangan penjual harus ada pada waktu 
yang ditentukan.  
4) Barang tersebut harus dapat dibedakan mempunyai spesifikasi 
dan karaktristk yang jelas sehingga tidak ada gharar. 
5) Barang boleh dikirim sebelum jatuh tempo asal diketahui oleh 
kedua belah pihak.  
6) Penjualan kembali barang yang dipesan sebelum diterima tidak 
dibolehkan secara syariah.  
7) Kaidah penggantian barang yang dipesan dengan barang lain.  
8) Apabila tempat penyerahan barang tidak disebutkan, akad tetap 
sah.  
c. Ijab Qabul (serah terima) adalah pernyataan dan ekspresi saling 
ridho diantara pelaku-pelaku akad baik secara verbal, tertulis, 
melalui korespondensi atau menggunakan cara-cara komunikasi 
modern.
61
 
4. Implikasi Hukum Akad Salam  
 Dengan sahnya akad salam, muslam ilaih berhak mendapatkan 
modal dan berkewajiban untuk mengirimkan objek yang ditansaksikan 
kepada pembeli. Bagi pembeli, ia berhak memiliki objek yang 
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ditransaksikan sesuai dengan spesifikasi yang telah disepakati, dan 
berkewajiban membayarkan ra‟sul mal kepada muslam ilaih.62 
5. Salam Pada Beberapa Jenis Barang  
 Pada ulama berbeda pendapat mengenai salam pada beberapa jenis 
barang, diantaranya: 
a. Salam pada hewan  
Menurut Hanafiyah, salam pada hewan tidak diperbolehkan 
karena setiap hewan berbeda antara satu dengan yang lainnya, 
begitu juga menurut Sayyidina Umar, Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, 
Sa’id bin Jabair, Asy Sya’bi, dan Ats-Tsari. Sedangkan menurut 
Malikiyah, Syafi’iyah, Hanabilah, salam pada hewan 
diperbolehkan dengan menganalogikannya (qiyas) pada qardh 
(utang).
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b. Salam Pada Pakaian  
Pakaian merupakan benda yang dapat dihitung, berbeda antara 
yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, menurut 
Hanafiyah yang menggunakan qiyas, salam tidak berlaku untuk 
pakaian. Namun apabila menggunakan istihsan, maka 
diperbolehkan karena ada persamaan dengan mal misli dalam jenis, 
macam, sifat, bahan serta ukurannya. Disamping itu, transaksi 
tersebut dibutuhkan manusia. Adapun Malikiyah, Syafi’iyah, dan 
                                                          
62
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah…, hlm. 134.  
63
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 249.  
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Hanabilah membolehkan salam pada pakaian. Bahkan menurut 
Ibnu Mundzir, ulama telah ijma‟ mengenai hal tersebut.64 
 
 
 
                                                          
64
 Ibid, hlm. 617.  
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BAB III  
GAMBARAN UMUM JUAL BELI ONLINE PADA SHOFIYA 
COLLECTION DI SURAKARTA  
A. Profile Shofiya Collection  
Munculnya situs-situs jual beli online atau biasa disebut e-
commerce makin memudahkan aktivitas jual beli. Kompas online  
menyebutkan bahwa dari data lembaga riset Internasional Data 
Corporation (IDC), nilai perdagangan lewat unternet di indonesia tahun 
2011 mencapai 3,4 miliar dollar AS atau sekitar Rp 30 triliun. Master 
Card Worldwide menambahkan hasil surveinya, pada Febuari 2012 di 
Indonesia juga menunjukkan tren peningkatan belanja online sebesar 
15%.
1
   
1. Sejarah  
 Mulai Januari 2012 bisnis online ini berubah nama yang bermula 
belum tau dinamakan apa dan di tahun 2015 menjadi Shofiya 
Collection, karena perubahan ini awalnya didirikan oleh Rukmini 
(orang tua) dan setelah itu sudah almarhum dilanjutkan oleh anak ke-3 
nya yang bernama Arina Permata Sari.
2
 
Awal berdirinya bisnis ini mulai tahun 2012 dan belum dinamakan 
Shofiya Collection. Yang telah dibangun oleh Rukmini, dan di tahun 
                                                          
1
 Tim BPKN, “Kajian Perlindungan E-commerce di Indonesia” dikutip dari 
www.bpkn.go.id diakses 6 Desember 2016, hlm. 1.  
2
 Mira, pegawai Shofiya Collection, Wawancara Pribadi, 23 Maret 2018, jam 09.30-
10.15 WIB. 
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2015 baru dinamakan Shofiya Collection karena Rukmini memiliki 
tiga orang anak, anak yang petama laki-laki, anak kedua laki-laki, dan 
anak yang ketiga perempuan, dan anak ketiga ini bernama : Arina 
Permata Sari memiliki seorang anak perempuan yang bernama 
Shofiya, dan akhirnya bisnis busana muslim ini dinamakan Shofiya 
Collection  merupakan sebuah usaha yang bergerak dibidang produksi 
fashion busana muslim.   
Shofiya collection berdiri pada tahun 2012 dan berkembang pada 
tahun 2015. Karena pada tahun 2015 perkembangan internet memang 
sangatlah cepat  dan memberikan pengaruh signifikan dalam segala 
aspek kehidupan manusia. Media sosial membentu manusia sehingga 
dapat berinteraksi, berkomunikasi bahkan melakukan perdagangan 
dengan orang dari segala penjuru dunia dengan murah, cepat dan 
mudah salah satu manfaat dari keberadaan media sosial adalah sebagai 
media promosi suatu produk.   
Perjalanan usaha dimulai sejak tahun 2012 didirikan oleh Rukmini, 
dan memiliki tiga orang anak, anak pertama laki-laki, kedua laki-laki 
dan ketiga perempuan. Setelah Rukmini sudah Almarhum dilanjutkan 
oleh anak ketiganya yang bernama: Arina Permata Sari, seorang 
wanita muda lulusan S1 kedokteran , yang lahir di Semarang , tanggal 
19 Juli dan mempunyai 4 orang anak, anak yang pertama bernama 
Shofiya (7 tahun), kedua Rafi berumur (5 tahun), ketiga Mutia 
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berumur (4 Tahun), dan keempat Dzaki berumur (6 bulan) , usaha ini 
juga dibantu oleh sang suaminya bernama: Kukuh.  
Dan sampai saat ini bisnis Shofiya Collection dipegang oleh Arina 
Permata Sari dan suaminya Kukuh. Mereka yang mengembangkan 
bisnis ini sendirian. Dan mereka yang mengatur semua nya, mulai dari 
pengambilan gambar/foto, ngedit gambar yang harus di upload di 
Media Sosial, desain gambar busana muslim, dan lain-lainnya.  
2. Lokasi Usaha  
Usaha ini, terletak di Beteng Trade Center Surakarta (BTC), deket 
dengan Pusat Grosir Solo (PGS) dan Pasar Klewer Surakarta,  yang 
beralamat Lantai 1, Blok C5-21, Surakarta 57113 dan Lantai 2 di BTC 
3. Visi dan Misi  
Visi adalah menyediakan barang-barang untuk costumer lebih 
memajukan kualitas barang online, dan menunjukkan ke costumer 
barang online juga memiliki mutu kualitas bagus dan real.  
Misi adalah menghasilkan dan menjual produk tekstil dengan 
kualitas terbaik dan inovatif, dengan melibat umat sebanyak-
banyaknya yang didukung dengan sistem manajemen terpadu.  
B. Produk Shofiya Collection  
Ciri khas dari produksi Shofiya Collection adalah :  
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1. Sarimbit pasangan 
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2. Gamis anak kecil  
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3. Mukena dewasa 
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4. Mukena anak-anak  
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5. Gamis syar’i  
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C. Tatacara Pelaksanaan Jual Beli secara online di Shofiya Collection  
1. Bergabung dalam grup  
Pembeli harus bergabung pada grup Shofiya Collection 
sebelum pembeli memilih barang yang akan dibeli agar penjual 
mengetahui identitas pembeli. Syarat untuk masuk ke grup Shofiya 
Collection yaitu nama dan domisili, setelah itu dimasukkan oleh 
pegawai Shofiya Collection .  
2. Prosedur pemesanan oleh Pembeli  
Calon pembeli terlebih dahulu memilih barang yang ada di 
katalog online pada akun instagram Shofiya Collection. Setelah itu 
pembeli berkomentar atau pesan lewat media chat Whatsapp. 
Setelah itu, di periksa barang nya oleh Mira pegawai Shofiya, 
apabila barang yang dimaksud ada, maka segera di keep dan 
menginstruksi kepada pembeli untuk segera melakukan 
pembayaran.  
3. Prosedur pembuatan Shofiya Collection 
Prosedur pembuatan Shofiya adalah setelah barangnya habis 
yang di upload di media sosial pegawai Shofiya langsung memberi 
tahu kalo barang yang dicari sudah tidak ada/ habis. Dan pegawai 
Shofiya selalu memberi tahu kalau ada barang yang sudah ready 
akan langsung di upload di media sosial pada jam kerja. 
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D. Jual Beli pada Shofiya Collection di Media Sosial   
Kegiatan jual beli online  dengan media sosial ini memperjual belikan 
berbagai macam bentuk. Pada belakangan ini busana muslim menjadi 
trend di masyarakat seluruh Indonesia, penjualan busana muslim di media 
sosial begitu tinggi. Media sosial merupakan jejaring sosial yang 
digunakan untuk menjual busana muslim.  
Jual beli dengan sistem online pada Shofiya Collection dilakukan 
dengan menjual produk berupa busana muslim dimana pembeli tidak 
melihat barangnya secara langsung, tapi di sebutkan informasi mengenai 
barang tersebut dalam hal ini busana muslim, dengan menyebutkan bahan, 
ukuran, dan harga secara jelas dengan disertai gambar, namun tidak jarang 
konsumen mengeluh untuk gambar yang tidak sesuai dengan yang di 
upload di media sosial.  
Sebelum Shofiya Collection terkenal produknya yang bagus dan real 
Shofiya mempromosikan produknya dari grup Whatsapp dan dari orang ke 
orang, setelah itu melalui Instagram, Line, dan Facebook, dan Shofiya 
juga menerima reseller/dropshipping untuk mempermudah penjualannya.  
Shofiya Collection sudah terkenal sampai luar kota yaitu  Kalimantan, 
Sulawesi, Batam, Makassar, Papua dan juga sampai luar negeri yaitu 
Brunei Darussalam, Macau, Hongkong, Malaysia, Inggris dan sudah 
menyebar luas seluruh Indonesia.  
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Skema transaksi Reseller  
 
a. Supplier, yaitu pihak pemilik barang, baik toko maupun 
agen barang.  
b. Reseller, yaitu penjual online yang menawarkan barang 
orang lain kepada para konsumen.  
c. Buyer, yaitu pembei barang dari reseller.  
Keterangan gambar di atas:  
1) Sebagai seorang dropshipper, maka wajib bagi kita untuk 
memasarkan barang dagangan cara dari orang ke orang atau 
membuka akun media sosial untuk mempromosikan barang 
yang akan dijual. 
2) Jika pembeli telah melihat barang yang kita jual, maka 
pembeli akan mengorder barang tersebut, kemudian 
membeli barang tersebut sesuai dengan harga jual dari 
dropshipper (harga jual yang telah disepakati antara 
dropshipper dengan supplier).  
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3) Kemudian dropshipper memesan barang kepada supplier 
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pembeli terebut.  
4) Dan kemuan barang akan dikirim oleh supplier kepada 
pembeli atas nama dropshipper atau langsung dateng ke 
tokonya langsung.  
Toko online Shofiya Collection mempunyai segemntasi 
pasar untuk usia anak-anak hingga dewasa. Sehingga sebagian 
besar berkisar 8 tahun sampai dengan 35 tahun.  
1. Alamat Instagram Shofiya Collection  
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2. Facebook Shofiya Collection  
 
3. Group WhatsApp yang sudah bergabung di Shofiya Collection  
 
E. Praktik Jual Beli Online Yang Dilakukan Anak Belum Cakap Hukum  
Hampir setiap tahun praktik muamalah terus berkembang sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai 
contohnya, jika dulu kala orang melakukan transaksi dengan cara tukar-
menukar barang (barter), lalu seiring dengan berkembangnya ilmu 
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pengetahuan transaksi berganti menjadi pertukaran barang dengan sebuah 
alat tukar yang disebut uang. Namun diantara keduanya masih memiliki 
kesamaan, yaitu antara pihak penjual dan pembeli harus melakukan tatap 
muka melakuan transaksi jual beli dilakukan.  
Selaras dengan perkembangan zaman, dalam melakukan barang 
penjual tidak perlu bertemu dengan calon pembeli, calon pembeli hanya 
perlu melihat barang yang dibutuhkan dalam sebuah katalog yang terdapat 
dalam media sosial. hal itulah yang dinamakan dengan jual beli online.  
Dalam jeajring sosial, para siswa SMP (sSekolah Menengah Pertama)   
dapat melakukan perkenalan dengan seseorang dan masuk ke dalam grup. 
Dalah satu grup yang terdapat dalam jejaring sosial yang mereka ikuti 
adalah “ jual beli online pada shofiya collection”. Di dalam grup tersebut 
para siswa sudah mulai mengenal transaksi jual beli. Mereka ikut 
berdiskusi dalam memperjualbelikan barang. Akan tetapi dari segi usia 
mereka masih terlalu belia dan dianggap belum memenuhi cakap hukum.  
Disebabkan karena didalam grup ini tidak ada batasan usia, maka 
untuk kecakapan hukum dari anggota juga tidak dipermasalkan. Baik 
cakap hukum maupun belum cakap hukum. Semua dapat melakukan 
tidakan jual beli dengan cara yang sama tanpa ada perbedaan sistem.  
Dalam melakukan suatu transaksi jual beli, anak yang belum cakap 
hukum dapat menjadi penjual dan pembeli. Mereka dapat mengikuti 
sistem transaksi seperti yang dilakukan oleh anggota grup “Shofiya 
Collection di Media Sosial” yang lain.  
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Sistem penjualan yang terdappat pada grup WhattsUp atau facebook 
“Shofiya Collection di Media Sosial” dimulai dari adanya penjual yang 
meng-Upload fambar/foto dari barang yang akan dijual. Penjual juga harus 
menyertakan keterangan yang jelas terhadap gambar/foto barang yang 
akan dijual. Seperti: keterangan nama barang, merek barang, harga barang 
dan spesifikasi barang jika hal itu diperlukan). Selain itu, penjual juga 
diharapkan untuk melampitkan nomor contact yang dapat dihubungi yaitu 
nomor handphone WhattsUp, dan media lain.  
Namun, jika calon pembeli merasa bahwa barang yang akan dibeli 
sudah cocok, maka calon pembeli hanya perlu melakukan pembayaran 
barang kepada penjual dengan harga sesuai kesepatan. Selanjutnya mereka 
melakukkan transaksi yang telah dilakukan.  
F. Faktor Pendukung Dan Penghambat Jual Beli Melalui Internet  
1. Tidak meratanya pengguna atau pemakai internet. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan menggunakan data-data sebagai berikut :  
a. Pemakai internet sebagian besar ialah orang berpendidikan, jarang 
pemakai internet oleh orang yang tidak berpendidikan. Terutama 
jika ingin mengakses wesite berbahasa asing tentunya pemakai 
harus mengerti bahasa tersebut.  
b. Umumnya pengguna internet mengakses internet dari tempat kerja, 
sekolah, kampus, dan hanya sekitar 30% yang mengakses secara 
pribadi dari rumah. Namun hal ini berbeda di Indonesia karena 
kemungkinan besar sekitar 75% atau lebih pengguna internet 
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mengakses internet dari rumah karena sudah banyak kantor-kantor 
atau sekolah yang sudah terkoneksi dengan internet.  
c. Adanya keraguan atau ketakutan oleh para pengunjung internet 
untuk bertansaksi secara online. Masalah ini adalaj hambatan 
terbesar dalam jual beli melalui internet, karena banyaknya 
cybercrime (kriminalitas diinternet), khususnya cybercrime dalam 
e-commerce. Segala tindakan yang menghambat dan 
mengatasnamakan orang lain dengan perdaganagan melalui 
internet, seperti kartu kredit, nomor rekening atau data penting 
lainnya yang disebarluaskan oleh pihak yang tidak bertanggung 
jawab.  
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD JUAL BELI ONLINE 
PADA SHOFIYA COLLECTION  
Era kompurisasi yang mendunia manusia untuk mengeksplorasi 
segala bentuk kegiatan bisnis ke sistem digital. Kemudahan yang ditawarkan 
dalam berbagai fasilitasdalam media internet menjadikan berbagai 
perusahaan mulai dari sekala internasional hingga sekala mikto menganut 
sistem online dalam setiap aktivitas bisnisnya. Ditinjau dari hukum Islam, 
segala aktivitas bisnis yang dilakukan dengan cara online diperbolehkan, 
selama aktivitas tersebut tidak merugikan salah satu puhak, dan tidak 
dilakukan dengan cara yang dilarang dalam Islam, hal ini tersdapat dalam 
kaidah ushul fiqh, yakni :  
Artinya: segala sesuatu yang berhubungan dengan muamalah itu 
boleh sampai ada dalil yang mengharamkan.
1
 
Pada dasarnya transaksi e-commerce diperbolehkan dalam Islam, 
selama bahwa kemaslahatan dan keuntungan bagi pihak-pihak yang 
melakukannya, baik itu terkait secara langsung dalam satu transaksi (penjual 
dan pembeli), sehingga pihak-pihak yang secara tidak langsung ikut terlibat 
dalam proses e-commerce tersebut, misalkan jasa pengiriman barang atau 
ekspedisi barang.
2
 
                                                          
1
 Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah Pedoman Dasar Istinbath 
Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 46.   
2
 TIM EMS, Joomla Unruk Bisnis Online Multibidang, (Jakarta: PT Elex Media 
Kmputino, 2013), hlm. 3.  
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Namun, jika didalam e-commerce terdapat sistem yang tidak sesuai 
dengan aturan hukum Islam, misalnya terjadi penipuan, kerugian salah satu 
pihak, dan memuat resiko bagi salah satu bahkan keduanya, maka sistem 
jual beli online ini tidak bisa dibenarkan. Berikut analisis terhadap sistem 
tersebut:  
A. Analisis Akad  
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan jual beli online busana muslim 
pada Shofiya Collection di Media Sosial. Pertama kali yang perlu dianalisis 
adalah bagaimana akad jual beli online busana mulim pada Shofiya 
Collection di Media Sosial.  
Akad merupakan sebuah istilah hukum yang mana dalam hukum di 
Indonesia disebut perjanjian, kata akad berasal dari al-aqad, yang berarti 
mengikat, menyambung dan menghubungkan. Sedangkan definisi dari akad 
sendiri adalah pertemuan ijab dan kabul sebagai pernyataan kehendak dua 
pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada objeknya.
3
  
Definisi di atas menjelaskan bahwasannya akad merupakan pertemuan 
ijab dan kabul yang berakibat timbulnya hukum. Akad juga meruapakan 
tindakan hukum dua pihak karena akad adalah pertemuan ijab yang 
mempresentasikan kehendak dari satu pihak ke pihak dan kabul yang 
menyatakan kehendak pihak lain sehingga timbulah suatu tindkaan hukum. 
                                                          
3
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Akad Dalam Fikih 
Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 68.  
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Tujuan akad adalah adanya maksud bersama yang dituju dan kehendak 
diwujudkan oleh para pihak melalui pembuatan akad.
4
 
Terbentuknya suatu akad yang sah dan mengikat haruslah terpenuhi 
rukun dan syarat akad tersebut. Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk 
sesuatu, sehingga sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut 
yang membentuknya. Menurut konsep hukum Islam unsur-unsur yang 
membentuk sesuatu itulah yang disebut rukun. Akan terbentuk karena 
adanya unsur-unsur atau rukun-rukun yang membentuknya.
5
 Menurut Az-
zarqa sebagaimana dikutip Syamsul Anwar para ahli-ahli hukum Islam 
kontemporer menyatakan rukun akad ada empat yaitu: Al-aqidan (para pihak 
yang membuat akad), sighatul ‘aqd (pernyataan kehendak para pihak, 
mahallul aqd (objek akad) dan maudu’ al-aqd (tujuan akad). Rukun yang 
disebutkan di atas harus ada guna terjadinya akad. Kita tidak mungkin 
membayangkan terciptanya suatu akad apabila tidak ada pihak yang 
membuat akad, atau tidak ada penyataan kehendak untuk berakad, atau tidak 
ada objek akad dan tujuan dari akad tersebut.
6
 Berdasarkan uraian diatas jual 
beli online busana muslim pada Shofiya Collection di Media Sosial dilihat 
dari akad maka dalam analisis sebagai berikut.  
 
 
 
                                                          
4
 Ibid, hlm. 69.  
5
 Ibid  
6
 Ibid. hlm. 70.  
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B. Analisis Aplikasi E-Commerce Jual Beli Yang Diterapkan Pada Shofiya 
Collection  
Sebagaimana yang telah penlis jelaskan dalam bab-bab sebelumya, 
dalam menjalankan akad jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi. Apabila rukun dan syaratnya tidak terpenuhi maka akad jual beli 
tersebut tisak sah atau haram. Dalam pelaksanaan akad jual beli ada rukun 
dan syarat yang harus dipenuhi, yaitu:  
1. Para pihak yang terkait dalam transaksi  
Aqid adalah pihak-pihak yang bertransaksi, dalam hal jual beli 
mereka adalah penjual dan pembeli. Ulama fiqh memberikan persyaratan 
atau kriteria yang harus dipenuhi oleh aqid, yakni ia harus memiiki 
ahliyah, wilayah, iradah.  
Ahliyah bermakna keduanya memiliki percakapan untuk 
melakukan transaksi. Mereka akan memiliki ahliyah apabila telah baligh 
dan berakal. Wilayah diartikan sebagai hak atau kewenangan, yakni 
kewenangan seseorang untuk melakukan akad terhadap suatu objek 
tertentu. Artinya orang tersebut memang merupakan pemilik asli, wali, 
atau wakil atas sesuatu objek transaksi, sehingga ia memiliki hak dan 
otoritas untuk mentansaksikannya.
7
 Sedangkan iradah bermakna adanya 
kehendak mengadakan akad yang harus ada pada waktu mengadakan 
akad.
8
 
                                                          
7
 Fathurahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 32-33.   
8
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2008), 
hlm. 55-56.  
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a. Penjual  
Seorang penjual haruslah memiliki larangan yang dijualnya atau 
mendapat izin untuk menjualkannya. Toko online Shofiya Collection 
memiliki barang sendiri tetapi dapat izin untuk menjualnya. Toko online 
Shofiya Collection disni penjualan menggunakan fasilitas media sosial 
untuk melakukan uapaya penjualan atas produk-produk yang akan  
diperjual belikan. Tempat penjualannya melalui Instagram, WhatsApp, 
Facebook, dan Line.  
Menurut penulis seharusnya penjual Toko Online Shofiya Collection 
menjadi agen resmi atau distributor di sebuah toko lainnya. Karena 
secara prinsip status Toko Online Shofiya Collection adalah trend 
busana muslim. Toko online Shofiya Collection bisa melakukan 
transaksi dengan cara apapun, baik offline atau online.  
b. Pembeli  
Seorang pembeli diperbolehkan bertindak dalam arti bukan orang 
kurang waras, atau bukan anak kecil yang tidak mempunyai izin untuk 
membeli. Sedangkan akad jual beli secara online yang diterapkan di Toko 
online Shofiya Collection tidak jelas pembelinya bisa saja anak kecil 
karena dalam transaksi akadnya dalam bentuk tidak tatap muka secara 
langsung. Sedangkan untuk pembayaran, dilakukan melalui Bank yang 
dikirimkan ke rekening Toko online Shofiya Collection.  
Penulis menyimpulkan bahwa pembeli tersebut dewasa dan sudah 
cukup umur, dikarenakan Bak pasti sudah mempunyai prosedur batasan 
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umur dalam pembuatan rekening di Bank. Analisis penulis dari rukun ini 
tidak ada permasalahan, dan sudah sesuai dengan rukun akad yang sah.  
2. Objek Transaksi9 
a. Barang yang diakadkan  
Barang yang dijual harus merupakan yang diperbolehkan dijual, 
suci, memberi manfaat menurut syara’, tidak dibatasi waktunya, dapat 
diserahkan terimakan dengan cepat maupun lambat, milik sendiri, 
diketahui (dilihat) pembeli meskipun hanya dengan ciri-cirinya.  
Seperti yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya mengenai barang 
yang diakadkan dalam akad jual beli secara online  Shofiya Collection 
belum memenuhi sudah memenuhi kriteria karena barang yang dijual 
produknya sendiri.  
b. Adanya kejelasan10 
Kejelasan merupakan suatu hal yang penting dalam suatu jual 
beli secara online. Kejelasan ini harus ditunjukkan oleh kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi. Pihak pertama selaku penjual 
menawarkan barang dagangannya lengkap dengan ciri-ciri baju 
tersebut dan juga memberikan informasi tentang pengirimannya, 
kemudian pihak pembeli harus memberikan informasi-informasi 
yang jelas tentang identitas, cara pembayaran, dan tujuan 
pengirimannya.  
                                                          
9
 Sahroni Oni, Fikih Muamalah: Dinamaika Teori Akad dan Implementasinya dalam 
Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm. 37.  
10
 Ibid, hlm. 38.  
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Apabila pihak pembeli mempunyai keluhan terhadap barang 
yang dibelu akibat kelalaian atau kesalahan pihak penjual, pihak 
penjual telah menyediakan pelayanan konsumen dengan 
menghubungi pihak toko online Shofiya Collection. Sedangkan 
apabila terjadi ketidakjelasan pada pihak pembeli dengan 
memberikan informasi yang tidak benar maka pihak akan terkena 
akibat hukum. Toko online Shofiya Collection telah mengantisipasi 
hal ini dengan menggunakan metode pembayaran dimuka secara 
lunas, beserta ongkos kirim ke alamat pembeli yang harus 
dibayarkan oleh pembeli.  
3. Ijab Qobu>l  
Penyerahan (ijab) dan penerimaan (qa>bu>l) dalam Islam 
diperbolehkan baik dengan ucapan, tulisan, isyarat, perbuatan.
11
 Dengan 
syarat kedua belah pihak yang melakukan transaksi saling memahami 
dan ridho. Ini sesuai dengan layanan yang ada dalam toko online Shofiya 
Collection yang semuanya menggunakan tulisan dan gambaran untuk 
mempermudah jalannya akad yang memang kedua belah pihak yang 
melakukan akad tidak memungkinkan untuk bertemu muka atau secara 
langsung. Pihak penjual menggunakan dengan cara menampilkan 
gambar barang dagangannya, beserta warna, ukuran, dan harga barang 
tersebut.  
                                                          
11
 Ibid, hlm. 39.  
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Dalam ija>b qa>bu>l akad secara online yang diterapkan di toko online 
Shofiya Collection sudah dijelaskan di bab sebelumnya bahwa dalam 
ija>b qa>bu>l yang diterapkan/diucapkan melalui sms, telepon, ataupun 
media sosial. Pendapat penulia tidak ada masalah karen sudah sesuai 
dengan rukun akad. Disini juga telah ada kerelaan dari kedua belah pihak 
yaitu penjual dan pembeli.  
Pihak pembeli diharuskan untuk membayar barang yang sudak 
dibeli/dipesan dan juga pembiayaan pengriman/ ongkos kirim. Hal ini 
dikarenakan barang yang dijual melalui media sosial tidak dapat 
diserahkan secara langsung kepada pembeli, namun diserahkan lewat 
bantuan ekspedisi pengiriman seperti JNE, WAHANA, YA TAMA, 
LION CARGO, JNT, dan Kantor Pos kecuali langsung datang ke toko 
online Shofiya Collection nya biasa diserahkan barangnya dan bayar 
dimuka.  
Kemudian dapat disimpulkan bahwa transaksi yang menfasilitasi 
toko online Shofiya Collection dari sebuah media sosial yaitu intagram, 
yang menginformasikan toko dan memberikan sarana untuk melakukan 
jual beli, hanyalah membanntu untuk mempermudah kedua belah pihak 
yang berjauhan untuk melakukan akad transaksi dengan 
mempermudahkannya disebuah situs pada media sosial.  
Islam melihat konsep jual beli sebagai alat untuk menjadikan 
manusia memiliki pola pikir untuk melakukan berbagai aktivitas 
ekonomi. Pasar sebagai tempat aktivitas jual beli dijadikan sebagai 
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tempat pelatihan menawarkan barang maupun jasa untuk dijual kepada 
pembeli.
12
 Dari konsep tersebut lahirlah sebuah perekonomian.  
Dari sekian analisis yang sudah di paparkan di atas, penulis 
mengemukakan beberapa analisis, yaitu seseorang perlu melihat dahulu 
batasan-batasan dalam melakukan aktivitas akad jual beli dan itu perlu 
ada kejelasan dari objek yang akan diperjual belikan.  Kejeklasan 
tersebut harus memenuhi emppat hal mengenai syarat barang yang 
diakadkan, antara lain:
13
 
a. Mengenai laefulness, yakni barang tersebut diperbolehkan oleh 
syariat Islam. Barang tersebut harus benar-benar halal dan jauh dari 
unsur yamg diharamkan Allah SWT.  
b. Masalah existence, artinya objek barang tersebut harus benar-benar 
nyata dan bukan tipuan. Barang tersebut memang benar-benar 
bermanfaat dengan wujud yang tetap.  
c. Delivery, yakni ahrus ada kepastian pengirim dan dsitribusi yang 
tepat. Penetapan waktu menjadi hal yang penting disini. Mengenai 
pentransferan oleh pihak pembeli dsan pengiriman barang oleh 
penjual harus sesuai waktu yang disepakati kedua pihak. Para 
pembeli apabila ia telah membayarkan produk yang ia beli, maka ia 
akan mempunyai bukti brupa struk pengiriman lewat ATM dan 
BANK. Sedangkan mengenai pengiriman barang maka ia akan 
mempunyai bukti pengiriman berupa resi pengiriman yang harus ia 
                                                          
12
 Fordebu dan Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi 
Bisnis Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 177.  
13
 Ibid, hlm. 178-180.  
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kirimkan ke pembeli agar pembeli tersebut bisa mengecek sampai 
mana barang yang ia beli.  
d. Pricise determination, yaitu kualitas dan nialai yang dijual harus 
sesuai dengan barang yang diperjualbelikan.  
Dari keempat hal tersebut diatas, berikut penulis terkait kriteria pada 
Shofiya Collection, yaitu :  
1) Analisis Pemesanan  
Pada pemesanan, barang yang dipesan oleh pembeli tidak 
diserahterimakan pada saat itu juga, malainkan ada waktu 
penangguhan penyerahannya, dan penjual menyanggupi untuk 
menyerahkan barang yang dibeli pada waktu yang disepakati. Hal 
ini diperbolehkan dalam Islam, karena termasuk dalam kategori 
jual beli salam. Dalam proses pemesanan ini, Shofiya collection 
telah memberikan jeterangan pada setiap foto yang ada pada 
gambarnya, sehingga pembeli mendapatkan gambaran secara jelas 
mengenai produk yang ia pesan. Hal ini telah memenuhi syarat jual 
beli salam, yaitu jelas jenisnya, macamnya, sifatnya, dan kadarnya.  
2) Analisis Pembayaran  
Besarnya harga yang harus dibayar pleh pembeli kepada penjual 
telah ditentukan pada saat transaksi dilakukan. Hal ini sesuai dengan 
syarat yang terkait dengan harga pada jual beli salam, yaitu harga 
harus diterima pada saat akad.
14
 Shofiya Collection telah 
                                                          
14
 Catibul Umam, Fiqh Empat Madzhab, (Jombang:Darul Ulum Press, 2001) hlm. 237.   
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memberikan harga terhadap produk yang ia jual, sekaligus 
menentukan ongkos kirimnya. Besarnya biaya ongkos kirim sesuai 
dengan harga yang diberikan oleh pihak jasa pengirim barang.  
3) Analisis Pengiriman  
Dalam proses pengiriminan barang yang ditransaksikan terlihat 
cacat pada barang yang mengurangi nilainya dan sebelumnya tidak 
diketahui oleh pembeli, maka pembeli mempunyai hak untuk 
membatalkannya.
15
 
4) Analisis mark up harga  
Menurut Imam Syafi’i, seseorang yang membeli sesuatu 
barang yang diperbolehkan menjual kembali dengan harga pokok 
(harga pembelian), atau boleh juga mendualnya lebih mahal, baik 
kepada penjualannya sendiri kepada orang lain, baik penjualan itu 
dilakukan sebelum menyerahkan uang maupun sesudahnya. 
16
 
Dengan demikian, maka pengambilan laba diperbolehkan.  
Implementasi akad salam yang telah disesuaikandengan simulasi 
transaksi jual beli online adalah sebagai berikut:  
a. Muslam (pembeli)  
 Pembeli dalam akad salam harus cakap hukum dan tidak 
ingkar janji atas transaksi yang disepakati.  
b. Muslam ilah (penjual)  
                                                          
15
 Fadhli Bahri, Ensiklopedi Muslim, (Jakarta: Darul Falah, 2011), hlm. 495.  
16
 Abdullah Zaki Alkaf, Fiqh Empat Madzhab, (Bandung: Hasyimi, 2004), hlm. 239.  
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Penjual merupakan pihak yang menyediakan barang, penjual 
disyaratkan harus cakap hukum dan tidak boleh ingkar janji.  
c. Hasil produksi/ barang yang diserahkan (muslam fih)  
Hasil produksi merupakan objek barang yang akan 
diserahkan oleh penjual sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditetapkan dalam akad. Hasil produksi tidak termasuk dalam 
kategori barang yang dilarang (barang najis, haram, samar, tidak 
jelas) atau barang yang dapat menimbulkan kemudharatan.  
d. Harga  
 Harga disepakati diawal akad antara penjual dan pembeli, 
dan pembayarannya dilakukan pada saat awal kontrak. Harga 
barang harus ditulis jelas dalam kontrak, serta tidak boleh 
berubah selama masa akad.  
 Adapun dalam jual beli online, terdapat akad salam pada 
sistem tersebut, yaitu :  
1) Orang yang berakad yaitu penjual dan pembeli.  
2) Objek barang, terdapat objek barang yang jelas, yaitu 
pakaian.  
3) Shighat (ijab dan qabul) kesepakatan yang terjalin baik 
antara penjual dan pembeli.  
Sementara syarat yang disyaratkan dalam menggunakan 
sistem jual beli sesuai dengan fiqh yaitu:  
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1) Syarat orang yang berakad  
Sesuai ketentuan syarat akad salam dimana para pelaku 
akad harus berakal dan baligh. Disini para pihak sudah 
memenuhi syarat.  
2) Syarat yang terkait dengan barang  
Barang yang diperjualbelikan merupakan barang yang 
nyata wujudnya, kondisi sempurna dan barang dalam 
keadaan readystock.  
3) Syarat tentang waktu dan tempat  penyerahan barang dan 
pembayaran  
Waktu penyerahan barang biasaanya menghabiskan 
waktu sekitar 3 sampai 4 hari setelah barang dipesan. Dan 
tempat penyerahan barang bisa ditentukan oleh customer.  
Para pihak yang melakukan akat telah memenuhi syarat 
dengan menggunakan nilai rupiah sebagai alat transaksi dan 
juga costumer telah memenuhi seluruh pembayaran di awal 
akad.  
4. Melatih rasa percaya diri kepada orang lain  
  Dengan melakukan jual beli secara online, anak-anak akan berlatih 
untuk memiliki kepercayaan terhadap orang lain, terutama yang belum 
mereka kenali sebelumnya. Hal tersebut sangatlah baik untuk 
perkembangan psikologinya. Dalam menjalani hubungan masyarakat, 
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kepercayaan antar individu sangat penting. Kepercayaan mengjadi 
tonggak kesukseran dalam pribadi manusia.  
  Dalam jual beli, kepercayaan sangat diperlukan. Kepercayaan dari 
pelanggan maupun pihak lain sangat dibutuhkan demi kemajian usaha. 
Karena dengan suatu kepercayaan, usaha jual beli dapat berkeembang 
bahkan bisa saja bangkrut. Usaha menjadi berkembang jukalau 
pelanggan memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap penjual. Dengan 
kepercayaan itu, mereka akan membeli lagi barang dagangan yang dijual 
oleh pedangan yang sama. Bahkan, bisa saja pembeli melakukan 
pemasaran/ promosi barang kepada ttemannya yang lain.  
5. Cakap Hukum  
  Menurut ulama’ Madz|ab seperti yang telah dijelaskan dalam BAB 
sebelumnya, untuk melakukan transaksi jual beli, a>qid diharuskan orang 
yang sudah baligh dan dewasa. Selain itu Allah SWR berfirman dalam 
al-Qur’an Surat Al-Nisa ayat 5:  
          
 Artinya: “dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasanmy) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja 
dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-
kata yang baik”  
 
Dalam ayat diatas dijelaskan untu tidak memberikan harta yang 
kita miliki kepada anak yang belum sempurna akalnya. Orang yang 
belum sempurna akalnya ialah anak yatim yang belum baligh atau orang 
dewasa yang tidak dapat mengatur harta bendanya. Dalam hal ini 
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ukuran baligh adalah memenuhi agama dan tingkah laku mereka. 
Selanjutnya dalam al-Qur’an Surat Al-Nisa ayat 6 Allah berfirman :  
  Artinya: “ Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur 
untuk kawwin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 
cerdas (pandai memelihara harta), mereka serahkanlah kepada mereka 
harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari 
batas kepatutan dan (jangan kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) 
sebelum mereka deasa. Barang siapa (diantara pemeliharaan itu) 
mampu, maka hendalak ia menahan diri (dari memakan harta anak 
yatim itu) dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta 
itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta 
kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai pengawas 
(atas persaksian itu).  
 
Berdasarkan ayat diatas, kita diperintahkan untuk menguji anak yang 
belum cakap agar mengetahui kepintaran anak tersebut.
17
 Dengan demikian 
anak-anak yang belum memiliki kecakapan dalam melakukan transaksi tidak 
boleh melakukannya sampai ia baligh. Dan didalam ayat ini juga Allah 
melarang menyerahkan harta jepada orang yang tidak bisa mengendalikan 
harta.  
Bahwa berdasarkan   syarat-syarat   kecakapan   hukum,  Mereka 
berada pada usia 10-20 tahun, dan belum melakukan pernikahan. Secara 
hukum,  mereka  masih  berada  dalam  pengampuan  orang  tua,  sehingga 
belum dapat melakukan tindakan hukum. Sehingga praktik jual beli yang 
mereka lakukan adalah tidak sah dan dapat dibatalkan karena tidak 
memenuhi syarat subyek hukum 
                                                          
17
 Salah satu bentuk ujian yang bisa dilakukan seorang wali sebelum menyerahkan 
hartanya anak yatim adalah dengan memberikan kesempatan untuk melakukan transaksi keuangan 
secara bertahab dan di bawah pengawasannya serta diadakan evaluasi perkembangan. Sekiranya 
didapati ia telah dewasa dan mampu melakukan transaksi keuangan secara mandiri, maka ketika 
itu wali boleh menyerahkan harta kepada anak yatim.  
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Transaksi jual beli secara online pada toko online Shofiya Collection 
merupakan jual beli dengan menggunakan sistem media sosial atau 
dengan adanya reseller/ dropshipping . Pada sistem ini penjual hanya 
menginformasikan melalui akun media sosial, dan memasarkannya 
kepada pembeli. Setelah pembeli memesan produknya yang sudah di 
pesan kepada si penjual barang akan di packing dan di kirim ke tempat 
si pembeli.  
Transaksi jual beli online  ini dapat dijalankan dengan menggunakan 
yakni, Ba’i as-Salam .  
2. Secara hukum Islam, Toko Online Shofiya Collection telah memenuhi 
rukun dan syarat  jual beli dalam hukum Islam. Hal ini dapat dilihat 
dari kedua belah pihak yang berakad untuk membatalkan akad dan hak 
untuk membatalkan atau melangsungkan jual beli apabila terdapat 
suatu cacat pada objek yang diperjualbelikan, perjanjian telah cakap 
hukum, berakal, dan tidak adanya paksaan. Selain itu objek barang 
yang dijual. Toko Online Shofiya Collection tidak adanya unsur yang 
menyimpang dari stariat Islam seperti riba dan haram. Selanjutnya hak 
dan kewajiban para pihak sudah terlaksana dengan baik.   
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Sistem jual beli online telah memenuhi rukun dan syarat yang sah 
yang berlaku dalam hukum Islam. Melihat dari proes dan skema sistem 
reseller, jual beli online dengan media sosial dan menggunakan 
reseller ini adalah bentuk jual beli yang diperbolehkan dalam islam.  
B. Saran  
1. Untuk para pelaku usaha online diharapkan lebih cermat lagi dalam 
berkomunikasi dengan pihak reseller/ dropshipper, agar segala 
kesalahan mengenai barang dapat diminimalkan.  
2. Dalam upaya mensosialisasikan jiwa berwirausaha, sistem jual beli 
online ini perlu diperkenalkan kepada masyarakat, terutama kepada 
anak-anak muda agar bisa terbentuk mental untuk menjadi seorang 
berjiwa pembisnis (enterpreneur).  
3. Pemerintah pun harus membuat aturan yang tegas mengenai tindak 
penipuan dalam jual beli online sehingga para pelaku penipuan jual 
beli online bisa menjadi jera.  
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Lampiran 1 
Wawancara Produsen  
1. Sejarah berdirinya Shofiya Collection ?  
2. Visi dan misi Shofiya Collection ?  
3. Kenapa usaha ini dinamakan Shofiya Collection ?  
4. Sejak berdirinya Shofiya Collection masalah apa saja yang di alami 
sampai saat ini ?  
5. Ada berapa pegawai yang kerja di Shofiya Collection ?  
6. Ada berapa banyak yang reseller yang bergabung di Shofiya Collection ? 
7. Seberapa paham anda mengetahui jual beli online menurut hukum Islam, 
adakah nilai-nilai keIslaman terhadap bisnis ini ?  
8. Apakah Shofiya Collection hanya membuka satu toko saja atau ada cabang 
lagi ?  
9. Apakah Shofiya Collection membuka Pre Order (PO)  atau  hanya sesuai 
di Upload di Media Sosial saja ?  
10. Media sosial apa saja yang digunakan oleh Shofiya Collection untuk 
mempromosikan produknya?  
11. Seperti apakah sistem pembayaran dan transaksi yang diterapkan oleh 
Shofiya Collection?  
12. Asal mula menamakan brand dari baju Shofiya Collection?  
13. Sudah sampai mana produk anda dikenal? 
14. Apa ada pelatihan untuk member baru?  
Wawancara Konsumen  
Nama : Dika  
Usia : 27 tahun  
Asal : Karanganyar  
1. Apakah anda bergabung di Shofiya Collection dan menjadi reseller ?  
Jawab: ya  
2. Sudah berapa lama anda bergabung di Shofiya Collection ?  
Jawab : saya bergabung kurang lebih 7 bulan  
3. Anda memesan baju di Shofiya Collection hanya mengambil pesenan atau 
ada buat pribadi anda?  
Jawab : ya ada buat pesanan dan kadang kalo saya mau ya ada buat saya 
juga  
4. Anda tau Shofiya Collection dari mana ? 
Jawab : joint dari grup-grup lain  
5. Apakah anda atau pelanggan anda  merasa sangat puas atau tidak puas 
setelah memesan produk di Shofiya Collection ? 
Jawab : puas dan pelanggan saya sangat suka dengan produknya Shofiya 
Collection  
6. Sudah sampai mana anda meng-order produk Shofiya Collection ?  
Jawab : ada yang dari luar jawa, batam, dan papua 
 
 
Wawancara Konsumen  
Nama : Anita Rahmawati  
Usia : 23 tahun  
Asal : Solo  
1. Apakah anda bergabung dengan Shofiya Collection dan menjadi resellesr?  
Jawab : ya saya bergabung di Shofiya Collection  
2. Sudah berapa lama anda bergabung di Shodiya Collection?  
Jawab : kurang lebih satu tahun saya bergabung di Shofiya coellection  
3. Apakah anda sangat puas setelah memesan produk di Shofiya Collection? 
Jawab : puas sekali karena saya suka dengan model baju di Shofiya 
Collection 
4. Sudah sampai mana anda menjual produk Shofiya Collection?  
Jawab : sudah sampai Kalimantan dan Sulawesi  
5. Anda mengenal Shofiya Collection darimana?  
Jawab : dari temen saya  
6. Apakah anda memesan produk Shofiya Collection hanya untuk di jual lagi 
atau ada yang buat individu ? 
Jawab : saya hanya untuk di jual lagi  
 
 
 
Wawancara Konsumen  
Nama : Icha  
Usia : 22 tahun  
Asal : Karanganyar  
1. Apakah anda bergabung dengan Shofiya Collection ?  
Jawab : ya  
2. Sudah berapa lama anda bergabung di Shofiya Collection?  
Jawab : sudah satu tahun  
3. Apakah anda sangat puas setelah memesan produk Shofiya Collection?  
Jawab : puas  
4. Sudah sampai mana anda menjual produk Shofiya Collection ?  
Jawab : sudah sampai Makassar  
5. Anda mengenal Shofiya Cellection darimana?  
Jawab : dari temen saya  
6. Apakah anda memesan produk Shofiya Collection hanya untuk di jual lagi 
atau ada yang buat individu?  
Jawab : sama dua-duanya  
 
 
 
 
 
Lampiran 2  
SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini saya: 
Nama  : Mira  
Pekerjaan : Pegawai  
Alamat : Solo  
Menyatakan bahwa benar-benar telah di wawancarai untuk kepentingan penelitian 
guna untuk penyusunan skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 
Jual Beli Online Busana Muslim (pada Shofiya Collection di Media Sosial)” 
oleh saudari: 
 Nama   : Aulia Nur Agustin  
 NIM   : 142.111.184 
 Fakultas/Jurusan : Syariah/Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 
 Kampus  : IAIN Surakarta 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya, untuk perhatiannya kami ucapkan banyak terima kasih. 
 
       Surakarta, 23 Maret 2018 
Pewawancara      Pihak Yang Diwawancarai 
(Aulia Nur Agustin)             (Mira)  
 
 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini saya: 
Nama  : Arina Permata Sari 
Pekerjaan : Owner/pemilik Shofiya  
Alamat : Tipes Solo  
Menyatakan bahwa benar-benar telah di wawancarai untuk kepentingan penelitian 
guna untuk penyusunan skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 
Jual Beli Online Busana Muslim (pada Shofiya Collection di Media Sosial)” 
oleh saudari: 
 Nama   : Aulia Nur Agustin  
 NIM   : 142.111.184 
 Fakultas/Jurusan : Syariah/Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 
 Kampus  : IAIN Surakarta 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya, untuk perhatiannya kami ucapkan banyak terima kasih. 
 
       Surakarta, 10 Juli 2018  
Pewawancara      Pihak Yang Diwawancarai  
(Aulia Nur Agustin)           (Arina Permata Sari) 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Foto-foto hasil wawancara  
  









  
